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ABSTRAK 

 

Fatimah Azzahra: Analisis Pengaruh Faktor Rasio Keuangan dan Nilai 

Perusahaan Terhadap Harga Saham Yang Terdaftar Di 

JII (Jakarta Islamic Index) Periode 2018-2023 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh harga saham yang selalu mengalami 

fluktuasi,di mana tahun 2018 rata-rata harga saham sebesar 107.655, tahun 2019 

sebesar 107.852, tahun 2020 sebesar 45.788, 2021 sebesar 56.578, tahun 2022 

sebesar 5.836 dan tahun 2023 sebesar 5.240. Salah satu indikator yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Harga Saham sebagai variabel dependen dan Rasio 

Keuangan (Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Assets, dan Price To 

Earning Ratio) dan Nilai Perusahaan ( Price To Book Value) sebagai variabel 

independen. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh Rasio 

Keuangan dan Nilai Perusahaan terhadap Harga Saham perusahaan yang terdaftar 

di JII pada periode 2018-2023. 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis dokumentasi 

yaitu dengan mengumpulkan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan 

tahunan perusahaan. Teknik yang digunakan pada penelitian ini ialah teknik 

purposive sampling. Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan periode 2018-2023. Sampel penelitian 

sebanyak 16 perusahaan, analisis data menggunakan uji deskriptif, uji asumsi 

klasik, uji model, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi. 

 Hasil uji f (simultan) pada penelitian ini menunjukkan bahwa fhitung > ftabel 

(13.147 > 2.20) dengan nilai signifikasi 0.001 < 0.05 yang dapat disimpulkan 

bahwa variabel CR, DER, ROA, PER dan PBV bersama-sama berpengaruh 

terhadap harga saham. Pada uji t, diperoleh nilai ttabel sebesar 1.66196. Nilai thitung 

pada CR > ttabel (2.454 > 1.66196) dan signifikasi 0.032 < 0.05, thitung DER > ttabel 

(-1.856 > 1.66196) dengan signifikasi 0.012<0.05, nilai thitung ROA > ttabel (3.999> 

1.66196) dengan signifikasi 0.045 < 0.05, dan nilai thitung PER > ttabel (-2.377> 

1.66196) dengan signifikasi 0.001< 0.05, dan uji thitung PBV < ttabel (2.559> 

1.66196) dengan signifikasi 0.012<0.05, maka CR, DER, ROA, PER, dan PBV 

bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Kemudian pada uji determinasi diperoleh nilai 

Adjusted R Square 0.481 yang artinya 48.1% variabel Rasio Keuangan (CR, 

DER, ROA dan PER) dan Nilai Perusahaan (PBV) berpengaruh terhadap Harga 

Saham dan sisanya 51.9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

pada penelitian ini. Dan pada uji regresi liniear berganda diperoleh persamaan Y= 

2.967+ 0.511(CR) – 0.330(DER) + 0.211(ROA) - 0.411(PER) + 0.076(PBV). 

Pembelian saham syariah pada JII (Jakarta Islamic Index) telah diatur sesuai 

dengan Fatwa DSN-MUI No. 40/DSN-MUI/X/2003. 

 

Kata Kunci: Rasio Keuangan, Nilai Perusahaan, dan Harga Saham. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar modal merupakan salah satu instrumen penting dalam perputaran 

perekonomian dunia termasuk Indonesia, dimana pasar modal menjadi tempat 

para pengusaha atau perusahaan untuk memperoleh dana atau modal. Pasar 

modal suatu negara dapat mengalami pergerakan yang beriringan dengan 

pasar modal di negara lain dikarenakan adanya faktor ekonomi yang 

mendasari serta mencerminkan kondisi keuangan suatu negara tersebut.
1
 

Namun seiring berjalannya waktu, dengan menyesuaikan kebutuhan 

investor Indonesia, terutama investor muslim, maka dibuatlah pasar modal 

syariah. Pasar modal syariah mencakup segala kegiatan pasar modal yang 

tidak bertentangan dengan prinsip Islam. Pasar modal syariah merupakan 

bagian dari sektor keuangan syariah yang diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK).Masa bersejarah lahirnya pasar modal syariah Indonesia diawali dengan 

diterbitkannya Reksadana Syariah pertama pada tahun 1997. Disusul dengan 

peluncuran Jakarta Islamic Index (JII) sebagai indeks saham syariah pertama 

yang mencakup 30 saham paling likuid.  

Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan 

perusahaan, jika harga saham suatu perusahaan terus mengalami kenaikan 

maka investor atau calon investor menilai bahwa perusahaan berhasil dalam 

                                                 
1
 R. Suhaimi dan  Abdul Qoyum, “Integrasi Jakarta Islamic Index (JII) Dengan Pasar 

Saham Negara Mitra Dagang Utama Indonesia”, Jurnal Ekonomi Syariah Mulawarman, Vol. 1 

No.4, (2022), h 238. 



2 

 

 

mengelola usahanya. Namun bedahalnya apabila harga saham selalu 

mengalami penurunan maka para investor atau calon investor dapat menilai 

bahwa perusahaan gagal menjalankan usahanya. Kepercayaan seorang 

investor sangat mempengaruhi bagi suatu emiten karena semakin banyak 

investor yang percaya terhadap emiten maka keinginan untuk berinvestasi 

pada emiten semakin tinggi. Sehingga semakin banyak permintaan maka harga 

saham semakin tinggi.
2
 

Untuk menilai serta mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam 

meningkatkan nilai emiten serta menghasilkan laba, dapat dilakukan dengan 

menganalisa bagaimana Rasio keuangan perusahaan. Rasio keuangan 

merupakan elemen penting suatu perusahaan karena dianggap sebagai tolak 

ukur seberapa jauh keberhasilan dan prestasi yang telah dicapai perusahaan. 

Kondisi Rasio keuangan perusahaan sangat dibutuhkan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan guna mengetahui perkembangan perusahaan. Pengukuran 

Rasio keuangan dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan dengan 

membandingkan antara laporan keuangan satu tahun dengan tahun lainnya. 

Hal ini juga sangat bermanfaat bagi pihak perusahaan serta investor dalam 

mengevaluasi dan pengambilan keputusan, apakah pembelian saham layak 

untuk dibeli atau tidak.
3
 

 

                                                 
2
 Sri Zuliarni , “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Mining Dan Mining Service Di Bursa Efek Indonesia (BEI)”, Jurnal Aplikasi Bisnis, Vol. 3 No. 1, 

Oktober 2014, h.37. 
3
 Cristin Oktavia Tumandung,Sri Murni, dan Dedy N. Baramuli, “Analisis Pengaruh 

Rasio Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar 

di BEI Periode 2011-2015”, Jurnal EMBA,  Vol.5 No.2 Juni 2017, h. 173. 
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Laporan keuangan bagi para pihak internal perusahaan merupakan 

bentuk pertanggungjawaban manajemen kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan baik pihak internal maupun eksternal atas pengelolaan serta 

amanah dana yang dititipkan oleh investor. Perlu diketahui, bahwa saham 

yang terdaftar di BEI belum tentu merupakan saham syariah, sehingga untuk 

memudahkan investor memiliki saham syariah, dibuatlah ISSI (Indeks Saham 

Syariah Indonesia), dimana  ISSI ialah ukuran statistik yang mencerminkan 

pergerakan harga sekumpulan saham syariah yang diseleksi berdasarkan 

kriteria tertentu dimana pihak yang menyeleksi saham syariah dilakukan oleh 

OJK.
4
 Tidak hanya ISSI, Pada tanggal 3 Juli 2000, dibentuklah JII (Jakarta 

Islamic Index) yaitu daftar 30 saham syariah paling likuid yang tercatat di BEI 

mengikuti jadwal review DES (Daftar Efek Syariah) oleh OJK (Otoritas Jasa 

Keuangan). 

Dari data Kustodian Sentral Efek Indonesia ( KSEI), pada tahun  2018-

2020 investor mencapai 3,880 juta orang, dan tahun 2021 mencapai 7,489 

jiwa, dan terus naik lagi hingga 37,68% dengan total investor tahun 2022 

mencapai 10,331 juta dan saat ini inverstor mencapai 12.168 juta atau 

meningkat hingga 18,1%.
5
 Nah dari data ini dapat disimpulkan bahwa dari 

tahun ke tahun ,jumlah investor yang ada terus meningkat yang menandakan 

bahwa para masyarakat atau investor yakin terhadap pasar modal, sehingga hal 

ini menandakan bahwa pasar modal di Indonesia mendapatkan respon yang 

                                                 
4
 Bursa Efek Indonesia, “Indeks Saham Syariah”, artikel dari https://www.idx.co.id. 

Diakses pada 10 Oktober 2023.  
5
 Kustodian Sentral Efek Indonesia, “Data Statistik”, artikel dari https://www.ksei.co.id.     

Diakses pada 11 Oktober 2023. 
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positif.  

Ada beberapa hal yang menarik perhatian publik untuk menjadi 

seorang investor, diantaranya dari segi keuntungan yang dihasilkan, segi harga 

saham yang terjangkau, kemudahan pelaksanaannya yang mudah dan 

sebagainya. Dari data Kustodian Sentral Efek Indonesia ( KSEI) dari tahun 

2018 hingga saat ini, diketahui bahwa kepemilikan saham (investor) sebesar 

54,06% dipegang oleh investor berpendidikan SMA, sehingga sangat 

dibutuhkan pemahaman serta analisis bagaimana kondisi perusahaan yang 

baik, sehingga hal ini akan memperkecil terjadinya kerugian atas pembelian 

saham. 
6
 

Saham (stock) ialah surat berharga yang paling banyak diminati oleh 

para investor dimana saham berbentuk surat berharga yang dijadikan sebagai 

tanda bukti adanya kepemilikan terhadap pendapatan perusahaan, aset 

perusahaan dan berhak ikut andil pada RUPS (Rapat Umum Pemegang 

Saham).
7
 Banyaknya investor yang berminat pada saham itu dikarenakan 

saham memberikan tingkat keuntungan yang luar biasa. Salah satu indikator 

yang dilihat investor untuk berinvestasi ialah harga saham, karena semakin 

tinggi harga saham menunjukkan seberapa baik kualitas perusahaan. Semakin 

bagus perusahaan itu, maka semakin banyak pula ketertarikan publik pada 

saham tersebut.  

 

                                                 
6
 Kustodian Sentral Efek Indonesia, “Data Grafik”, artikel dari https://www.ksei.co.id. 

Diakses pada 21 Januari 2024. 
7
 Siti Muyasaroh, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham Syariah 

Pada Perusahaan Infrastruktur Di Indonesia Tahun 2019-2021”, Jurnal Rekognisi Ekonomi Islam, 

Vol.2 No.1,(Februari 2023), h.64. 

https://www.ksei.co.id/
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Ada banyak sekali keuntungan dalam berinvestasi, namun yang paling 

utama, para investor mengejar yang namanya deviden, capital gain, 

mendapatkan hak prioritas pembelian bukti right, membeli hak suara dalam 

rapat umum pemegang saham dan sebagainya.
8
  Deviden yaitu pembagian 

laba atau keuntungan yang diperoleh perusahaan yang diberikan kepada 

pemegang saham serta disesuaikan dengan seberapa banyak jumlah saham 

yang dimiliki investor tersebut. Sedangkan capital gain ialah selisih harga beli 

dan jual saham, hal ini dapat kita ketahui dengan membandingkan harga 

saham saat kita beli dan harga saham ketika ingin menjualnya.
9
  Namun setiap 

aktivitas yang dilakukan tetap memiliki resiko begitu pula dengan saham.  

Salah satu resiko dalam berinvestasi ialah Capital Loss yaitu turunnya 

harga saham, dimana harga saham beli lebih mahal dibanding saat menjual 

saham. Adanya resiko likuiditas yaitu penetapan suatu perusahaan dikatakan 

bangkrut oleh pengadilan, dimana hak kewajiban utang perusahaan lebih 

diutamakan dibandingkan hak investor. Karena investor itu sendiri 

digambarkan sebagai pemilik perusahaan itu, maka aset sisa yang sudah 

dikeluarkan kewajiban nya, itulah yang akan dibagikan kepada para investor.  

 

 

 

                                                 
8
 Edi Wibowo, “Analisis Penentuan Saham Yang Akan Dibeli Suatu Tinjauan Umum”, 

Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan Vol. 11  No. 1, April 2014, h. 152. 
9
 Amalia Rahmawati, “Rasio Keuangan Dan Tingkat Pengembalian Saham: Studi Pada 

Perusahaan Asuransi Di Bursa Efek Indonesia”,Jurnal Bisnis Dan Manajemen Vol. 7 No.1, (2017), 

h. 2. 
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Tabel I.1 

Harga Saham pada perusahaan yang konstituen JII Periode 2018-2023 

No  
Kode 

Emiten  

 Harga Saham Penutupan  

2018 2019 2020  2021  2022  2023 

1  ADRO  Rp. 1.215 Rp.1.555 Rp. 1.430  Rp. 2.250 Rp. 3.850  Rp. 2.380 

2  AKRA Rp. 858 Rp. 790 Rp. 639 Rp. 822 Rp. 1.400 Rp. 1.475 

3  ANTM Rp. 765 Rp. 840 Rp.  1.935 Rp. 2.250 Rp. 1.985 Rp. 1.705 

4  CPIN Rp. 7.225 Rp. 6.500 Rp. 6.525 Rp. 5.950 Rp. 5.650 Rp. 5.025 

5  EXCL Rp. 1.980 Rp. 3.150 Rp.  2.730 Rp.  3.170 Rp. 2.140 Rp. 2.000 

6   ICBP Rp. 10.450 Rp. 11.150 Rp. 9.575 Rp. 8.700 Rp. 10.000 Rp. 10.575 

7  INCO Rp. 3.260 Rp. 3.640 Rp. 5.100 Rp. 4.680 Rp. 7.100 Rp. 4.310 

8  INDF Rp. 7.450 Rp. 7.925 Rp.  6.580 Rp. 6.325 Rp. 6.725 Rp. 6.450 

9  INTP Rp. 18.450 Rp. 19.025 Rp. 14.475 Rp. 12.100 Rp. 9.900 Rp. 9.400 

10 KLBF Rp. 1.520 Rp. 1.620 Rp. 1.480 Rp. 1.615 Rp. 2.090 Rp. 1.610 

11 PGAS Rp. 2.120 Rp. 2.160 Rp. 1.655 Rp. 1.375 Rp. 1.760 Rp. 1.130 

12 PTBA Rp. 4.300 Rp. 2.660 Rp. 2.810 Rp. 2.710 Rp. 3.690 Rp. 2.440 

13 TLKM Rp. 3.750 Rp. 3.970 Rp. 3.310 Rp. 4.040 Rp. 3.750 Rp. 3.950 

14 TPIA Rp. 1.344 Rp. 2.353 Rp. 2.059 Rp. 1.831 Rp. 2.570 Rp. 5.250 

15 UNTR Rp. 27.350 Rp. 21.525 Rp. 26.600 Rp. 22.150 Rp. 26.075 Rp. 22.625 

16 UNVR Rp. 9.080 Rp. 8.400 Rp. 7.350 Rp. 4.110 Rp. 4.700 Rp. 3.530 

Sumber: Investing.com Indonesia (Diolah Oleh Peneliti, 2024) 

 

Dilihat dari tabel I.1 harga saham penutup yang konstituen JII, 

diketahui bahwa harga saham mengalami fluktuasi , namun secara besar 

beberapa perusahaan dari tahun 2018 sampai 2023,  mengalami kenaikan 

harga saham yang cukup signifikan, hal ini juga dapat dipengaruhi oleh  

banyak faktor, baik faktor internal perusahaan maupun faktor  ekternal 

perusahaan itu sendiri. 
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Tabel I.2 

CR, DER, ROA, dan PER pada Saham Syariah yang konstituen JII Periode 2019-2023 

 

NO  
KODE 

EMITEN  
CR DER ROA PER 

2018 2019 2020  2021  2022  2023 2018 2019 2020  2021  2022  2023 2018 2019 2020  2021  2022  2023 2018 2019 2020  2021  2022  2023 

1  ADRO  1.96 1.71 1.51  2.08  2.17  2.01 0.64 0.81 0.61  0.7  0.65  0.40 6.76 6.03 2.48  13.56  26.26  18 5.59 8.19 20.45  4.9  2.76  2.65 

2  AKRA  1.40 1.24 1.58 1.29 1.4 1.45 1.01 1.13  0.77  1.08  1.07 1.20 8.01 3.28  5.15  4.83  9.12 8.85 10.7 22.5 13.3  14.5 11.3 11.61 

3  ANTM 1.32 1.45 1.21 1.79  2.6 2.34 0.75 0.67  0.67  0.58  0.42 0.44 5.08 0.64  6.04 28.93 16.03 11 11.2 104  40.4 29.04  12.5 10.13 

4  CPIN 2.98 2.54 2.53  2.01  1.78 1.65 0.43 0.39 0.33  0.41  0.51 0.45 16.46 12.51 12.34 10.21 73.5 5.77  26 29.2  27.8 26.9  31.6 34.08 

5  EXCL  0.45 0.34  0.4  0.37  0.39 0.34 2.14 2.28  2.54 2.62  2.39 2.28 -5.72 1.14  0.55 1.77  1.28 1.32 7.88 58 96.4  32.3  25 23.06 

6  ICBP  1.95 2.54  2.26 1.8 3.1 3.68 0.51 0.45 1.06  1.15 1.01 0.91 13.56 13.85  7.16 6.7  4.96 7.01 26.1 24.2  15 12.8  20.4 14.79 

7  INCO  3.60 4.31 4.33  4.97  5.65 4.77 0.17 0.14  0.15  0.15  0.13 0.14 2.75 2.58  3.58 6.7 7.54 8.99 36.8 45.2  43.4  19.6  22.4 10.75 

8  INDF  1.07 1.27 1.37  1.34  1.79 1.87 0.93 0.77 1.06  1.06  0.93 0.90 5.14 6.14  5.36 6.26  5.09 4.66 13.1 11.78  6.87 49.4  6.42 6.44 

9  INTP  3.14 3.28  2.92  2.44  2.14 1.34 0.20 0.2  0.23 0.27  0.31 0.27 4.12 6.62 6.61 6.84  7.17 8.39 59.2 38.1 29.4  24.9 19.7 16 

10 KLBF 4.66 4.35 4.12 4.45 3.77 4.31 0.19 0.21 0.23 0.21 0.23 0.21 13.76 12.52 12.41 12.59 12.66 11 28.5 29.9 24.7 23.4 28.3 25.48 

11 PGAS 1.54 1.96 1.7 2.54 2.23 1.29 1.48 1.28 1.55 1.29 1.09 0.95 4.59 1.53 -2.86 4.85 5.58 3.31 9.69 33.2 -13.2 6.4 6.75 7.98 

12 PTBA 2.32 2.49 2.16 2.43 2.28 1.52 0.49 0.42 0.42 0.49 0.57 0.85 21.19 15.45 10.01 22.25 28.17 18 9.67 7.58 13.4 3.9 3.32 4.43 

13 TLKM 0.94 0.71 0.67 0.89 0.78 0.87 0.76 0.89 1.04 0.91 0.84 0.85 13.08 12.47 11.97 12.25 10.06 8.57 13.7 14.2 11.1 11.7 13.4 16.53 

14 TPIA 2.05 1.77 1.74 3.14 3.75 4.21 0.79 0.96 0.98 0.7 0.75 0.77 5.75 0.69 1.43 3.04 -3.03 1.24 43.8 617.6 245.1 73.09 94.5 471.33 

15 UNTR 1.14 1.56 2.11 1.99 1.88 1.49 1.04 0.83 0.58 0.57 0.57 0.94 9.89 9.97 5.64 9.42 16.37 13 8.87 72.1 17.6 7.78 4.23 4.12 

16 UNVR 0.73 0.65 0.66 0.61 0.61 0.65 1.75 2.91 3.16 3.41 3.58 2.52 44.68 35.8 34.89 30.2 29.29 26 38.1 43.3 39.1 27.2 33.4 27.25 

Sumber: (Fundamental, 2022) Data Saham Indonesia (Diolah Oleh Peneliti, 2024) 
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Dilihat dari tabel I.2 di atas, Rasio likuiditas yaitu CR pada saham 

syariah yang konstituen JII mengalami kenaikan dan penurunan. Keterkaitan 

antara Current Ratio dengan Harga Saham yaitu apabila nilai CR 

meningkat,maka ini berarti perusahaan mampu membayar kewajiban jangka 

pendek atau hutang yang sengaja jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Sehingga CR dapat dijadikan acuan dan sinyal oleh investor 

untuk memprediksi seberapa besar keberhasilan perusahaan mengelola 

usahanya. Dengan itu semakin banyak investor yang berminat berinvestasi 

maka harga saham akan meningkat. 

 Hubungan Debt To Equity Ratio dengan Harga Saham yaitu utang 

menjadi perhatian investor karena utang yang digunakan perusahaan dapat 

menggambarkan keberhasilan perusahaan, maka semakin rendah utang, 

semakin besar kemampuan perusahaan untuk memberikan keuntungan bagi 

pemegang sahamnya. Hal ini meningkatkan permintaan akan saham, sehingga 

harga saham pun akan naik. Dari table 1.2 dilihat bahwa nilai DER mengalami 

fluktuasi, namun secara garis besar nilai DER mengalami penurunan sehingga 

menandakan bahwa perusahaan mampu dan tepat membayar utangnya. 

Pada tabel I.2 nilai ROA pada tahun 2021-2023 mengalami 

peningkatan dibandingkan pada tahun sebelumnya, dimana artinya perusahaan 

mampu menghasilkan laba bersih sehingga pengembalian asset akan semakkin 

tinggi, hal ini menjadi penanda bagi investor bahwa perusahaan mengalami 

pertumbuhan nilai. 
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Price to Earning Ratio (PER) digunakan investor untuk mengetahui 

harga saham perlembar dengan laba yang dihasilkan setiap lembar saham. 

Semakin rendah nilai PER maka semakin murah saham tersebut untuk dibeli 

dan semakin baik Rasio perlembar saham dalam menghasilkan laba bersih 

perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan investor untuk membeli saham pada 

suatu periode tertentu. Namun pada tabel 1.2 terdapat bebrapa nilai PER 

negative yang menandakan bahwa perusahaan mengalami kerugian sehingga 

untuk menghindari kerugian, seorang investor harus mampu memahami 

bagaimana dan pengaruh Rasio keungan terhadap harga saham. 

Namun selain Rasio keuangan, nilai perusahaan juga menjadi faktor 

penting bagi investor untuk menilai apakah saham tersebut layak dibeli atau 

tidak. Nilai perusahaan merupakan suatu gambaran atau ukuran yang 

menampilkan bagaimana keadaan Perusahaan tersebut apakah perusahaan 

dalam keadaan baik atau tidak. Nilai perusahaan juga mendeskripsikan 

bagaimana tingkat penilaian pasar terhadap surat berharga hutang dan ekuitas 

perusahaan yang beredar. 

 Harga yang dikeluarkan oleh pasar, itulah menggambarkan bagaimana 

nilai perusahaan itu dihadapan para pembeli atau investor. Hal hal yang 

mempengaruhi tingkat nilai perusahaan bisa jadi karena bagaimana pihak 

perusahaan dalam membuat keputusan dalam investasi, keputusan pendanaan 

serta tindakan dalam mengelola manajemen aset.
10

 Berikut data nilai 

perusahaan tahun 2018-2023. 

                                                 
10

 Supitriyani, dkk, “Faktor-Faktor Rasio Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan 

Harga Saham Sebagai Pemoderasi”, Jurnal Ekonomi dan perbankan, vol 5,no 1 2020 h.15. 
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Tabel I.3 

Nilai PBV pada perusahaan yang konstituen JII Periode 2018-2023 

 

No  Kode Emiten 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 ADRO 0.621 0.895 0.82 1.13 1.19 0,66 

2 AKRA 1.73 1.57 1.215 1.46 2.136 2.26 

3 ANTM 0.99 1.11 2.44 2.59 2.01 1.66 

4 CPIN 6.1 5.1 4.58 3.87 3.5 2.84 

5 EXCL 1.4 2.1 1.87 2.07 1.09 1.00 

6 ICBP 5.36 4.87 2.21 1.84 2.0 1.98 

7 INCO 1.18 1.33 1.77 1.51 1.9 1.10 

8 INDF 1.3 1.28 0.73 0.63 0.63 0.57 

9 INTP 2.9 3.03 2.4 2.16 1.86 1.71 

10 KLBF 4.65 4.54 3.79 3.55 4.43 3.37 

11  PGAS 1.1 1.16 0.96 0.71 0.78 0.52 

12 PTBA 3.04 1.66 1.9 1.28 1.47 1.45 

13 TLKM 3.1 3.35 2.7 2.75 2.48 2.62 

14 TPIA 4.5 8.2 6.97 3.78 5.03 10.38 

15 UNTR 1.78 1.31 1.57 1.15 1.08 1.07 

16 INVR 46.9 60.6 56.7 36.2 44.8 25.03 

Sumber: (Fundamental, 2023) Data Saham Indonesia (Diolah Oleh 

Peneliti, 2024) 

 

Dari tabel I.3 dapat dilihat bahwa nilai perusahaan atau PBV 

mengalami fluktuasi dari tahun 2018-2022.  Pada dasarnya PBV>1, maka 

harga saham tergolong mahal namun jika PBV<1, maka harga saham 

tergolong murah. Rata-rata nilai perusahaan yang baik, apabila nilai PBV 

melebihi 1. Pada tabel 1.3 dimana kita ketahui semakin tinggi nilai PBV maka 

harga sahamnya juga tinggi, namun ada beberapa data yang tidak sesuai, 

dimana tahun sebelumnya nilai PBV tinggi namun tahun berikutnya nilai PBV 

turun, tapi kenyataannya harga sahamnya malah naik. 

   Persoalan yang timbul adalah sejauh mana faktor rasio keuangan dan 

nilai perusahaaan berpengaruh terhadap harga saham dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap harga saham. Sehingga perusahaan bisa lebih focus 
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dalam meningkatkan Rasio perusahaan sehingga akan menarik kepercayaan 

dan minat investor terhadap saham yang ditawarkan perusahaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Faktor Rasio 

Keuangan dan Nilai Perusahaan Terhadap Harga Saham Perusahaan 

Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2018-2023”. 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah serta menghindari kesimpangsiuran 

dan kesalahpahaman terhadap penelitian yang diteliti, maka perlu adanya 

batasan masalah untuk memberikan batasan dan arahan pada pembahasan ini 

dan juga tidak dapatnya akses untuk mengambil data pada sampel yang sudah 

ditentukan. Adapun batasan masalah yang akan diteliti difokuskan pada 

peganbilan data dari prtiode 2018-2023.  

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah  

1. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap harga saham perusahaan yang 

terdaftar di JII (Jakarta Islamic Index) periode 2018-2023? 

2. Apakah Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta Islamic Index) periode 2018-

2023? 

3. Apakah Return On Assets berpengaruh terhadap harga saham perusahaan 
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yang terdaftar di JII (Jakarta Islamic Index) periode 2018-2023? 

4. Apakah Price To Earning Ratio berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta Islamic Index) periode 2018-

2023? 

5. Apakah Price To Book Value berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta Islamic Index) periode 2018-

2023? 

6. Apakah Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Assets, Price To 

Earning Ratio dan Price To Book Value berpengaruh secara simultan 

terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta Islamic 

Index)  periode 2018-2023? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian   

1. Tujuan Penelitian  

Mengacu pada rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan: 

1. Untuk mengetahui Current Ratio berpengaruh secara parsial terhadap 

harga saham perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta Islamic Index) 

periode 2018-2023. 

2. Untuk mengetahui Debt To Equity Ratio berpengaruh secara parsial 

terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta Islamic 

Index) periode 2018-2023. 

3. Untuk mengetahui Return On Assets berpengaruh secara parsial terhadap 
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harga saham perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta Islamic Index) 

periode 2018-2023. 

4. Untuk mengetahui Price To Earning Ratio berpengaruh secara parsial 

terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta Islamic 

Index) periode 2018-2023. 

5. Untuk mengetahui Price To Book Value berpengaruh secara parsial 

terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta Islamic 

Index) periode 2018-2023. 

6. Untuk mengetahui Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On 

Assets, Price To Earning Ratio dan Price To Book Value berpengaruh 

secara simultan terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar di JII 

(Jakarta Islamic Index)  periode 2018-2023. 

 

2. Manfaat Penelitian   

  Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung 

dan tidak langsung. Adapun keistimewaan penelitian ini sebagai berikut  

a. Secara Teoritis  

Secara teoritis diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi 

penelitian lainnya, dimana penelitian ini memberikan kontribusi dan 

dukungan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan serta layak 

dijadikan bahan pembelajaran dan referensi bagi pihak-pihak lain yang 

tertarik serta termotivasi untuk melakukan penelitian yang sama 
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dengan pembahasan masalah yang lainnya di masa depan.  

b. Secara Praktisi  

 Diharapkan agar penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat 

Indonesia terutama mahasiswa, perusahaan dan masyarakat umum 

yang ingin lebih mengenal dunia pasar modal agar paham serta dapat 

mengambil keputusan berinvestasi pada suatu perusahaan.  

c. Secara Akademik  

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi media dan 

menambah referensi dan ilmu bagi penelitian selanjutnya yang 

menggunakan konsep dan dasar penelitian yang sama yaitu analisis 

pengaruh faktor Rasio keuangan dan nilai perusahaan terhadap harga 

saham syariah.  

  

E. Sistematika Penulisan  

Sebagai gambaran pokok dari rencana pembahasan ini dapat diuraikan 

sebagai berikut:  

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Pada bab ini berisikan latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitan, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan.  

BAB II :  KAJIAN TEORI 

   Pada bab ini berisikan mengenai kajian teori tentang  Signalling 

Theory ( teori sinyal), pasar modal , saham syariah, harga saham, 

Rasio keuangan , rasio keuangan, nilai perusahaan, pandangan 

islam terhadap investasi, penelitian terdahulu, kerangka berpikir, 
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hipotesis, dan gambaran umum perusahaan. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini berisi tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, sumber data, metode 

pengumpulan data, dan metode analisis data.    

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Bab ini menguraikan mengenai current ratio berpengaruh secara 

parsial terhadap harga saham, debt to equity ratio berpengaruh 

secara parsial terhadap harga saham, return on assets berpengaruh 

secara parsial terhadap harga saham, price to earning ratio 

berpengaruh secara parsial terhadap harga saham, price to book 

value berpengaruh secara parsial terhadap harga saham dan 

current ratio, debt to equity ratio, return on assets, price to 

earning ratio dan price to book value berpengaruh secara 

simultan terhadap harga saham yang terdaftar di JII (Jakarta 

Islamic Indeks) periode 2018-2023..  

BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Bab ini menguraikan kesimpulan mengenai hasil penelitian yang 

diperoleh dari hasil pembahasan, dan saran.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Landasan Teori 

1. Signalling Theory ( Teori Sinyal )  

Signalling Theory merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen untuk membuat ringkasan kegiatan sehingga membentuk 

informasi yang dapat digunakan dan dimanfaatkan bagi pengguna laporan 

keuangan. Teori ini ditemukan oleh Spence serta dikembangkan oleh Ross, 

dimana informasi ini digunakan sebagai bentuk tanda bukti terhadap 

tanggung jawab perusahaan kepada para publik baik dari pihak dalam 

maupun luar. Sari & Priyadi berpendapat bahwa teori sinyal mencangkup 

ketidakseimbangan menyampaikan informasi yang didapat antara pihak 

internal dan pihak eksternal.
11

  

Eksistensi nya, bahwa keterbukaan informasi suatu perusahaan 

lebih mengarah kepada pihak dalam, kerena tanggung jawab keberhasilan 

perusahaan ada di tangan pihak dalam. Sehingga untuk menghindari 

terjadinya ketidakseimbangan informasi, pihak manajemen membuat 

laporan tahunan yang berisikan informasi perusahaan baik laporan 

keuangannya, Rasionya dan sebagainya. Teori sinyal ini sangat diperlukan, 

terutama pihak investor, dimana dari sinyal inilah investor dapat 

mengambil suatu keputusan dengan berbagai macam pertimbangan, agar 

                                                 
11

 Toni Jana Prasetya, Vera Apri Dina Safitri dan Fenni Yufantria , “Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham”, Journal of Economic and Business Research, Vol. 2 

No. 1, (Maret 2022),h.37. 
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tidak ada pihak yang merasa di rugikan atas informasi yang didapat. 

Dengan meningkatnya pembelian saham oleh investor, maka hal ini akan 

berdampak pula pada tingkat likuiditas perusahaan.
12

  

Penerima sinyal ialah pihak ketiga (eksternal) yang diharapkan 

agar dapat berlaku sesuai yang diharapkan pihak pemberi sinyal yaitu 

berinvestasi. Balasan dari sinyal yaitu berisi tanggapan pihak ketiga terkait 

informasi yang dikeluarkan oleh manajemen apakah tertarik dengan 

informasi tersebut atau tidak. Lingkungan pensinyalan mewakili media 

yang digunakan dalam mentransmisikan sinyal. Media ini memiliki 

konteks fisik dan sosial di mana proses pensinyalan berlangsung yang 

dapat menyebabkan distorsi, kompleksitas, dan faktor eksternal lainnya 

yang mempengaruhi hubungan antara pemberi sinyal dan penerima 

sinyal.
13

  

2. Pasar Modal   

Setiap perusahaan membutuhkan pasar keuangan (financial 

market) untuk memenuhi kebutuhan dananya. Financial market terdiri dari 

pasar uang (money market) dan pasar modal (capital market). Biasanya 

money market berkaitan dengan penyediaan dana-dana jangka pendek 

sedangkan capital market menyediakan dana-dana yang berjangka 

panjang. Pasar modal merupakan salah satu indikator untuk menilai 

keadaan ekonomi suatu negara, hal ini kerena perusahaan yang masuk ke 

                                                 
12

 Alman Fathin, Skripsi: Reaksi Pasar Sebelum Dan Sesudah Kebijakan Dan Pemecahan 

Saham, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017), h. 4. 
13

 Muh. Akbar Muktadirun,dkk, “Analisis Faktor Fundamental Terhadap Harga Saham( 

Studi pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Migas Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-

2020)”, Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan, Vol. 14 No.2. (Juli 2022), h.573.  
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pasar modal ialah perusahaan besar yang sudah diakui kredibilitasnya oleh 

negara ataupun publik.
14

  

Menurut Keputusan Menteri Keuangan RI No.1548/KMK/1990, 

pasar modal ialah sistem keuangan yang terstruktur dimana didalamnya 

terdapat bank-bank komersial dan lembaga perantara lainnya serta terdapat 

surat-surat berharga yang diperjual belikan. Sedangkan dalam artian 

sempit, pasar modal ialah tempat terjadinya transaksi penjualan efek atau 

disebut bursa efek. Bursa efek (stock exchange) yaitu sistem yang 

terorganisasi yang mempertemukan antara penjual dan pembeli efek baik 

secara langsung atau tidak, dimana bursa efek ini bertujuan untuk menjaga 

kontinuitas pasar dan harga efek yang wajar melalui sistem tawar 

menawar.
15

  

Sistematika pasar modal hampir sama dengan pasar konvensional, 

dengan adanya tawar menawar, adanya penjual dan pembeli, namun 

produk yang diperjual belikan memiliki sifat yang berbeda. Awal mula 

terjadinya pasar modal syariah Indonesia diawali dengan diterbitkannya 

Reksadana syariah pertama pada tahun 1997. Disusul tahun 2000 

dibentuknya Jakarta Islamic Index (JII) sebagai indeks saham syariah 

pertama yang terdiri dari 30 indeks saham paling likuid.  Jenis-jenis pasar 

diantaranya:
16

  

 

                                                 
14

 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep Dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ekonisia, 

2017), h.285.  
15

 Ibid,h.185. 
16

 Eduardus Tandelilin, Analisis Investasi Dan Manajemen Portofolio, (Yogyakarta: 

BPFE Yogyakarta, 2018), h.14.  
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a. Pasar Perdana (primary market)  

Pasar perdana adalah penawaran saham pertama kali oleh 

perusahaan yang menerbitkan emiten kepada investor dalam kurun 

waktu tertentu. Penjualan saham menandakan perusahaan itu akan go 

publik, sehingga sebelum saham dijual kepada masyarakat, maka 

saham pertama kali harus ditawarkan kepada investor. Setelah saham 

telah dijual kepada investor, maka saham tersebut akan didaftarkan 

kepihak bursa, sehingga saham boleh dipasarkan kepada masyarakat, 

dan saham pun akan dijual belikan dipasar sekunder.  

b. Pasar Sekunder (secondary market)  

Setelah pasar perdana selesai, maka dilakukan pendaftaran 

saham ke Bursa, jual beli surat berharga yang dilakukan di bursa inilah 

disebut pasar sekunder. Di pasar perdana, harga saham ditentukan oleh 

pihak emiten dan penjamin emisi sedangkan pada pasar sekunder, 

harga saham ditentukan atas permintaan dan penawaran para pembeli 

dan penjual saham.   

Menurut UU No. 8 tahun 1995, efek adalah setiap surat 

pengakuan hutang, surat berharga komersial, saham, obligasi, sekuritas 

kredit, tanda bukti hutang, warna, opsi serta derivative dari efek. 

Instrumen yang paling populer diperjual belikan di pasar modal adalah 

saham dan obligasi.   
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3. Saham  

Menurut Subagyo saham merupakan tanda penyertaan modal atau 

dana pada suatu perseroan terbatas (PT). Saham merupakan bukti 

kepemilikan atas sebuah perusahaan yang melakukan penawaran umum 

(go publik) dalam nominal tertentu.  Saham juga dapat menggambarkan 

nilai perusahaan serta menjasi salah satu indikator keberhasilan Rasio 

perusahaan.
17

  Pemilik saham akan menerima penghasilan berupa deviden, 

dimana deviden ini dibagikan kepada para investor apakah perusahaan 

memperoleh keuntungan (laba). Potensi keuntungan yang diperoleh saham 

tidaklah sama dengan bunga, karena saham termasuk sekuritas yang 

pendapatannya tidak tetap.   

Selain deviden, keuntungan yang diharapkan oleh investor adalah 

selisih harga saham (capital gain), dimana capital gain diperoleh apabila 

harga jual saham lebih tinggi dibandingkan harga belinya, namun apabila 

harga jual saham lebih rendah dibandingkan dengan harga beli saham, 

maka investor memperoleh capital loss.  

Umumnya saham yang diterbitkan oleh perusahaan yang dilakukan 

saat penawaran umum (Initial Publik Offering) ada 2 yaitu saham biasa 

(common stock) dan saham istimewa (prefered stock). Perbedaan saham 

istimewa dengan saham istimewa terletak pada hak yang ada pada saham 

itu sendiri.  

                                                 
17

 Khusnul Muarifah dan Sam’ani, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga 

Saham Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2014-2018”, Jurnal 

Sains Ekonomi dan Perbankan Syariah, Vol. 9,No. 1, (Juli 2019), h. 73. 
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Adapun keistimewaan saham preferen antara lain:
18

  

a. Saham istimewa mempunyai hak paling utama atas deviden.  

b. Hak utama atas aktiva perusahaan yakni apabila perusahaan mengalami 

likuidasi, maka setelah semua kewajiban perusahaan dilunasi, pihak 

saham preferen berhak menerima pembayaran semaksimal mungkin 

sesuai nominal saham preferen tersebut.  

c. Penghasilan tetap yaitu pemegang saham preferen memperoleh 

penghasilan dalam jumlah tetap.  

d. Jangka waktu yang tidak terbatas artinya saham preferen memiliki 

waktu yang tidak terbatas namun dengan syarat perusahaan memiliki 

hak untuk membeli kembali saham preferen dengan harga tertentu.  

e. Pemegang saham preferen tidak memiliki haksuaradalam RUPS.  

f. Saham istimewa komulatif yaitu apabila perusahaan tidak membagikan 

deviden, maka di periode lain, perusahaan tetap harus mengutamakan 

pembagian deviden kepada pemegang saham preferen dibandingkan 

dengan pemegang saham biasa.  

4. Harga Saham  

Menurut Hartono, harga saham adalah harga yang telah ditetapkan 

di bursa efek pada waktu tertentu dimana harga saham diperoleh dari 

mekanisme permintaan dan penawaran. Harga saham adalah salah satu 

unsur penting dalam menilai keberhasilan pengelolaan perusahaan. 

Apabila harga saham suatu perusahaan terus mengalami kenaikan, maka 

                                                 
18

 Bursa Efek Indonesia, artikel dari https://www.idx.co.id/id/idx-syariah/produk-syariah/ 

diakses pada tgl 11 November 2023 

https://www.idx.co.id/id/idx-syariah/produk-syariah/
https://www.idx.co.id/id/idx-syariah/produk-syariah/
https://www.idx.co.id/id/idx-syariah/produk-syariah/
https://www.idx.co.id/id/idx-syariah/produk-syariah/
https://www.idx.co.id/id/idx-syariah/produk-syariah/
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investor akan menilai bahwa perusahaan tersebut berhasil dalam 

mengelola usahanya.
19

  

Dalam menentukan nilai saham suatu perusahaan, terdapat dua 

cara analisis yaitu secara fundamental dan teknikal. Informasi yang 

bersifat fundamental yaitu cara untuk menilai sebuah sekuritas melalui 

unsur internal suatu perusahaan yaitu dengan menilai bagaimana Rasio 

keuangan perusahaan tersebut dengan menganalisa rasio- rasio keuangan 

yang terdapat pada laporan keuangan perusahaan itu. Sedangkan analisa 

teknikal yaitu informasi yang diperoleh dari lingkungan eksternal suatu 

perusahaan seperti keadaan ekonomi, kebijakan pemerintah, politik 

finansial dan sebagainya.
20

  

Analisis harga saham bertujuan untuk memprediksi bagaimanap 

perubahan harga saham yang dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran. 

Namun untuk memastikan kebenaran dari analisis tersebut sangat 

dibutuhkan informasi yang valid sebagaimana perusahaan itu beroperasi. 

Informasi itu dapat diperoleh dari laporan keuangan yang telah di audit, 

kondisi keuangan emiten, dan bagaimana pencapaian keuangan yang 

dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Menurut Musdalifah nilai saham 

dibedakan menjadi tiga yaitu:21  

                                                 
19

 Nardi Sunardi dan R. Dewangga Indra Permana , “ Faktor-FaktorYang Mempengaruhi 

Harga Saham Dan Dampaknya Pada Nilai Perusahaan”, Jurnal Ilmiah Manajemen, Vol.2 No.2, 

(Maret 2019),h. 63. 
20

 Tenriola Samsuar, “Pengaruh Faktor Fundamental Dan Teknikal Terhadap Harga Saham  

Industri Perhotelan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Ekonomi, Keuangan 

dan  Perbankan Syariah,Vo.1 No.1, (Oktober 2017), h.118  
21

 Khusnul Mu’arifah dan Sam’ani, “ Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga 

Saham Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2014-2018”,Jurnal 

Sains Ekonomi dan Perbankan Syariah, Vol .9  No 1 , (Juli 2019),h. 75. 
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a. Harga nominal   

Harga nominal yaitu harga yang tertera pada sertifikat saham 

yang telah ditetapkan oleh emiten untuk mengetahui berapa banyak 

saham yang telah di keluarkan.  

b. Harga perdana  

Harga perdana ialah harga awal dijualnya saham pada masa 

Initial Publik Offering (IPO) dimana harga tersebut di catat pada bursa 

efek dalam masa penawaran umum.   

c. Harga pasar  

 Harga pasar ialah harga saham yang telah tercatat di bursa efek 

dimana harga ini dipengaruhi oleh adanya permintaan dan penawaran 

yang berlangsung.  

5. Rasio Keuangan  

Rasio keuangan ialah kegiatan membandingkan angka-angka yang 

terdapat pada laporan keuangan antara item satu dengan item lainnya 

dalam kurun waktu tertentu. Rasio keuangan ialah suatu analisis 

perhitungan antara unsur satu dengan unsurlainnya dimana laporan 

keuangan dijadikan sebagai alat ukurnya.  

Laporan keuangan merupakan instrumen analisa perusahaan yang 

mengambarkan kondisi keuangan perusahaan dimana dengan melakukan 

analisis rasio keuangan, dapat memberikan informasi mengenai kekuatan 
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dan kelemahan perusahaan dibidang keuangan.
22

 

Laporan keuangan terdiri dari dua item utama yaitu neraca dan laba 

rugi. Neraca ialah laporan yang menunjukkan posisi kekayaan perusahaan 

baik berupa aktiva tetap dan aktiva lancar, serta mencangkup dari mana 

sumber kekayaan tersebut berasal, apakah dari hutang (jangka panjang 

atau jangka pendek) atau pun dari modal sendiri. Sedangkan laporan laba 

rugi ialah laporan yang menunjukkan posisi bagaimana penghasilan, biaya, 

laba dan rugi yang diperoleh perusahaan dalam periode tertentu.  

a. Jenis-jenis Rasio Keuangan  

Rasio keuangan di dapat dari cara membandingkan elemen-

elemen yang ada pada laporan keuangan. Pengelompokkan rasio 

keuangan dilakukan dengan dua cara, pertama diperoleh dari mana 

sumber rasio itu dibuat dan berdasarkan tujuan penggunaan rasio.  

1) Jenis-jenis rasio keuangan berdasarkan  sumbernya diantaranya:
23

  

a) Rasio-rasio neraca (balance sheet rations) yaitu menghubungkan 

elemen yang ada pada neraca seperti current ratio, cash ratio, 

debt to equity, dan lainnya.  

b) Rasio-rasio laporan laba-rugi (income statement rations) yaitu 

menghubungkan elemen yang ada pada laporan laba rugi 

seperti profit margin, operating ratio dan lainnya.  

c) Rasio-rasio antar laporan (inter statement rations) yaitu 

menghubungkan elemen yang ada pada neraca dengan laba-

                                                 
22

 Yoyon Supriadi dan Muhammad Arifin, “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Harga 

Saham”, Jurnal Ilmiah Manajemen Kesatuan, Vol. 1, No. 1,(2013), h. 54. 
23

 Sutrisno, Op.Cit.,h.205. 
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rugi seperti return on investment, return on equity, asset 

turniver dan lainnya.  

2) Jenis-jenis rasio keuangan berdasarkan tujuan penggunaannya 

diantaranya:
24

  

a) Rasio likuiditas (liquidity rations)  

Yaitu rasio yang menilai bagaimana kemampuan perusahaan 

dalam melunasi hutang jangka pendek  

b) Rasio leverage ( leverage rations )  

 Yaitu rasio yang menilaisejauhmanaaktivaperusahaandibiayai 

oleh hutang.  

c) Ratio aktivitas  (aktivitas rations)  

Yaitu rasio yang mengukur efektivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber dananya.  

d) Rasio keuntungan ( profitability rations)  

 Yaitu rasio yang digunakan untuk menilai efektivitas 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan.   

e) Rasio penilaian ( valuation rations)  

 Yaitu rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 

manajemen dalam menciptakan nilai pasar sesuai yang 

diinginkan.  

Pada penelitian kali ini, faktor-faktor yang diteliti ialah rasio 

keuangan perusahaan, dimana peneliti menggunakan Rasio Likuiditas 

                                                 
24

 Ibid,h.206.  
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(current tratio), Rasio Solvabilitas (debt to equit yratio), Rasio 

Profitabilitas (return on assets), dan Rasio pasar (price earning 

ratio).
25

  

1) Current Ratio  

Current Ratio merupakan kemampuan suatu perusahaan 

untuk melunasi kewajiban-kewajiban hutang jangka pendeknya. 

Rasio ini menjadi tolak ukur untuk mengetahui tingkat keamanan 

kreditor jangka pendek dan untuk mengetahui apakah operasi 

perusahaan tetap optimal disaat hutang jangka pendek nya ditagih. 

Menurut Hanafi Mamduh Current Ratio merupakan rasio likuiditas 

yang digunakan untuk membandingkan aktiva lancar dengan 

hutang jangka pendek. Aktiva lancar meliputi kas, piutang dagang, 

efek, persediaan, dan sebagainya sedangkan hutang jangka pendek 

meliputi hutang dagang, hutang wesel, hutang bank, hutang gaji, 

dan sebagainya.
26

  

Rumus CR, adalah sebagai berikut= 

Current Ratio = Aktiva lancar 

                        Utang lancar 

 

2) Debt To Equity Ratio  

Menurut Kasmir (2014), DER merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur hutang dengan ekuitas. Rasio ini 

                                                 
25

 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis ,(Jakarta: Prenadamedia Grup,2020), h. 125.  
26

 Nabila Nurliandini, Endang H dan, Setiawan, “Analisis Pengaruh Faktor Fundamental, 

Teknikal, dan Makro Ekonomi Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Subsektor Kimia Yang 

Terdaftar di Indeks Saham Syariah”, Journal of Applied Islamic Economics and Finance, Vol.2 

No. 1, (2021), h. 37. 
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memberikan informasi seberapa besar jumlah danayang disediakan 

oleh kreditor dengan modal sendiri. Sehingga semakin tinggi rasio 

ini atau penggunaan hutang untuk operasional perusahaan maka 

semakin dikit penggunaan modal sendiri, sehingga resiko yang 

dihadapi juga semakin tinggi. Sehingga rasio ini menunjukkan 

seberapa besar ekuitas dalam menjamin seluruh hutang
27

.  

Rumus DER, adalah sebagai berikut= 

Debt to Equity Ratio= Total Hutang 

                                              Equity 

     

3) Return On Assets 

Return On Assets merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh 

perusahaan, sehingga semakin tinggi keuntungan yang diperoleh 

maka semakin bagus manajemen dalam mengelola perusahaan. 

Return On Asset sering disebut rentabilitas ekonomi yaitu ukuran 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan memperoleh laba 

dengan semua aktiva yang dimiliki perusahaan. Dalam hal ini, 

keuntungan yang diperoleh adalah laba sebelum bunga dan pajak 

atau biasa dikenal EBIT.
28

 

Rumus ROA, adalah sebagai berikut= 

       

Return On Assets = Earning After Interest and Tax 

                                                    Total Assets 

                                                 
27

 Khusnul Mu’arifah dan Sam’ani, Op.Cit., h.76  
28

 Tenriola Samsuar, Op.Cit,.h.121  
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4) Price Earning Ratio  

Price Earning Ratio  merupakan kemampuan perusahaan 

untuk memberikan informasi kepada masyarakat sehingga 

memberikan nilai, dan penghargaan agar masyarakat ataupun 

investor mau membeli saham dengan harga yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai buku saham. Menurut Irham PER 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai mahal atau 

murahnya saham berdasarkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan, pendapatan ini dinilai dari harga saham 

perusahaan dengan keuntungan yang akan diperoleh oleh 

investor.
29

 

Rumus PER, adalah sebagai berikut= 

PER=    Harga Saham 

Earning Per Share 

     

6. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat 

keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai 

perusahaan merupakan tanggapan investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang 

tinggi akan membuat nilai perusahaan dinilai baik dan pasar akan percaya 

pada Rasio perusahaan serta prospek perusahaan di masa depan jika nilai 

                                                 
 
29

 Wilbert Parsaoran Rajagukguk dan, Anggun Permata Husda, “Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Harga Saham Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”, 

Jurnal Management & Business, Vol.5,No.1 (2022), h. 409. 
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perusahaan tersebut tinggi. Nilai Perusahaan digambarkan ketika 

tercapainya kondisi dimana kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan 

terus meningkat setelah melalui banyak proses kegiatan selama beberapa 

tahun, yaitu sejak perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat ini.
30

 

Terdapat tiga jenis penilaian yang berhubungan dengan saham, 

yaitu nilai buku (Book Value), nilai pasar (Market Value) dan nilai 

instrinsik (Intrinsic Value). Nilai buku merupakan nilai saham menurut 

pembukuan emiten. Nilai pasar merupakan nilai harga saham yang 

mengacu pada harga penutupan saham dan nilai instrinsik adalah nilai 

yang sebenarnya dari saham. PBV (Price to Book Value) adalah rasio 

harga saham terhadap nilai buku dari perusahaan, dimana jumlah modal 

yang diinvestasikan ditunjukkan dengan kemampuan perusahaan 

menciptakan nilai yang relatif. Tingginya PBV (Price to Book Value) 

mencerminkan tingginya harga saham dibandingkan dengan nilai buku 

perlembar saham. Para investor mempunyai penilaian khusus terhadap 

perusahaan sebelum mereka memutuskan untuk menanamkan modalnya 

kedalam perusahaan tersebut, salah satunya adalah nilai perusahaan. 

Dalam penelitian ini, indikator nilai perusahaan adalah PBV. Penilaian 

PBV dinilai dari tinggi rendahnya nilai PBV, semakin tinggi nilai PBV  

maka semakin tinggi pula minat investor dalam menanamkan modal di 

perusahaan tersebut, sehingga harga saham perusahaan tersebut akan ikut 

naik dan laba per lembar saham yang dihasilkan juga semakin besar. Ini 

                                                 
30

 Susi Rosmawati dan Fatwa Rubiar Rachman, “Pengaruh Harga Saham Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Property Dan Real Estate” Frima, PROSIDING No.6 Tahun 

2023, h. 131. 
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merupakan peluang bagi investor untuk mendapatkan keuntungan. 

 Price To Book Value (PBV) digunakan sebagai proksi dalam nilai 

perusahaan karena keberadaan Price To Book Value sangat berperan 

penting bagi investror untuk menentukan strategi investasi di pasar modal. 

Nilai perusahaan juga menjadi acuan bagi para investor apakah akan 

membeli atau menjual saham perusahaan. Biasanya nilai perusahaan 

berkaitan tentang keadaan perusahaan baik dari dalam atau luar dari 

jangkauan perusahaan dimana faktor ini bukan hanya mempengaruhi 

keadaan perusahaan sekarang melainkan sebagai gambaran masa depan 

perusahaan itu sendiri.
31

 

 Rumus PBV sebagai berikut = 

PBV =      Harga Saham 

                 Nilai Buku Saham 

 

7. Pandangan Islam terhadap Investasi  

Investasi berasal dari kata Investment yang artinya menanam. 

Menurut Wirasasmita definisi investasi ialah penukaran dana atau modal 

dengan bentuk kekayaan lain berupa surat-surat berharga atau harta yang 

tidak bergerak dan dapat ditahan selama kurun waktu tertentu yang 

diharapkan kedepannya memperoleh keuntungan (laba).
32

 Investasi ialah 

istilah yang digunakan atas uang atau modal yang diamanatkan kepada 

suatu perusahaan atau proyek untuk tujuan mendapatkan keuntungan. 

Sedangkan pendapat Tandelilin, Investasi ialah komitmen atas sejumlah 

                                                 
31

 Ibid, h. 132. 
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 Made Adnyana, Manajemen Investasi dan Portofolio, (Jakarta: Lembaga Penerbitan 

Universitas Nasional, 2020),h. 1. 
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dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat sekarang, dengan 

tujuan mendapatkan keuntungan pada masa mendatang. Konsep investasi 

dalam Islam dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Lukman ayat 34.  

لُ الْغَيْثَِۚ وَيَعْلَمُ مَا فىِ الْْرَْحَامِِۗ وَمَا اعَةِِۚ وَيُنَزِّ َ عِنْدَهٗ عِلْمُ السه
َٰ

اذَا تَكْسِبُ غَدًاِۗ  اِنه اّللّ تَدْرِيْ نَفْسٌ مه

َ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ 
َٰ

 وَمَا تَدْرِيْ نَفْسٌٌۢ بِايَِّ ارَْضٍ تَمُوْتُِۗ اِنه اّللّ

  
“Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari Kiamat; dan 

Dia yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam 

rahim. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan 

pasti) apa yang akan dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorang 

pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sungguh, 

Allah Maha Mengetahui, Maha Mengenal (QS Lukman (34)).
33

 

 

Dalam penjelasannya secara tegas Allah SWT menyatakan bahwa 

tiada seorang pun di alam semesta ini yang mengetahui apa yang akan 

diperbuat, dilaksanakan dan peristiwa apa yang akan terjadi dikemudian 

hari.   

Terdapat 2 jenis investasi yaitu investasi pada real asset dan 

investasi pada financial asset. Investasi real asset ialah penanaman modal 

pada aset produktif, seperti pendirian pabrik, pembukaan pertambangan, 

pertanian, perkebunan dan sebagainya. Sedangkan investasi financial asset 

merupakan penanaman modal yang dilakukan di pasar uang seperti 

sertifikat deposito,  

Surat Berharga Pasar Uang (SPBU), commercial paper, dan lain 

sebagainya.
34

 Islam sebagai din yang komprehensif (syumul) ialah segala 
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 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2010), h, 414. 
34

 Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Op.Cit,.h.8 
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ajaran dan norma untuk mengatur seluruh aktivitas manusia baik dalam 

beragama maupun bermuamalah. Sebagaimana dijelaskan dalam hadist 

yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dan Ibnu Majah.  

حْرِيْمِهَا الْصَْلُ فىِ الْمُعَامَلَةِ الْْبَِاحَةُ اِلْه اَنْ يَدُله دَلِيْلٌ  عَلَى الته  

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali 

ada dalil yang mengharamkannya”(H.R ImamTirmidzi dan Ibn Majah). 

Diperkuat juga dengan Al-Qur’an surah al- Hasyr ayat 18: 

 

قوُا  مَنُوا اته هَا الهذِيْنَ اَٰ ايَُّ ٰٓ َ يَٰ
َٰ

َِۗ اِنه اّللّ
َٰ

قُوا اّللّ مَتْ لِغَدٍِۚ وَاته ا قَده َ وَلْتَنْظُرْ نَفْسٌ مه
َٰ

اّللّ

 خَبِيْرٌ ٌۢبِمَا تَعْمَلوُْنَ 

 

 “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memerhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
35

 

 

Lafaz  ولتنظرنفسماقدمتلغد ditafsirkan dengan “hitung dan 

introspeksi lah diri kalian sebelum di introspeksi dan tetaplah 

memperhatikan yang telah kalian simpan, untuk diri kalian dari amal 

saleh, sebelum kalian menuju perhitungan amal di hari kiamat demi 

keselamatan diri di hadapan Allah SWT. Demikian Allah SWT 

menyampaikan kepada hambanya untuk investasi akhirat dengan 

melakukan amal saleh sejak dini untuk persiapan di akhirat nanti.
36

  

Investasi adalah bagian dari fikih muamalah, maka berlaku kaidah 

“hukum muasal dalam segala bentuk muamalah ialah boleh terkecuali ada 
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 Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 548 
36
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dalil yang mengharamkannya”. Hukum ini dibuat agar ummat Islam 

menjaga semua hak dari tiap-tiap manusia serta agar tidak saling 

menzalimi satu sama lain. Dengan ini, maka para emiten dan investasi 

berusaha semaksimal mungkin untuk menjaga batasan-batasan serta aturan 

investasi dalam islam, baik dari segi proses, tujuannya, objek, manfaat dan 

sebagainya.   

Oleh karena itu, demi menjamin dan menjaga kegiatan investasi 

tetap sesuai prinsip islam, dibentuklah pasar modal syariah. Pasar modal 

syariah merupakan salah satu inovasi yang dikembangkan di Indonesia, 

dimana pada pasar modal syariah, kegiatan ekonomi yang dilakukan 

berjalan sesuai prinsip-prinsip Islam serta peraturan yang ditetapkan 

dibuat langsung oleh OJK. Salah satu produk pasar modal syariah ialah 

saham syariah. 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Berikut ini adalah tabel yang berisikan penelitian terdahulu dan yang 

berkaitan dengan judul:  

 Tabel II.1  

Penelitian Terdahulu  

 

No  Nama Judul Jenis  Hasil  Perbedaan 

1  

Bima Arif 

Oktianto 

(2017) 

 

Pengaruh 

Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Harga Saham 

Pada 

Perusahaan 

Makanan Dan 

Minuman Di 

Bursa Efek 

Data yang 

digunakan 

adalah data 

sekunder 

dengan cara 

asosiatif. 

Hasil 

penelitian ini 

didapatkan 

bahwa CR 

dan DER 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Lokasi 

penelitian, 

tahun 

penelitian, 

dan 

penambahan 

variabel X2 

Nilai 

Perusahaan. 

Perbedaan 
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No  Nama Judul Jenis  Hasil  Perbedaan 

Indonesia 

  

harga saham 

sedangkan 

nilai PER 

dan ROA, 

peneliti tidak 

memasukkan 

variabel 

tersebut ke 

dalam 

penelitiannya 

hasil dari 

penelitian ini 

didapat 

bahwa nilai 

DER 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

harga saham 

2  

Sarmila 

Indriani 

 (2023) 

Analisis 

Fundamental 

Dan Macro 

Economi 

Terhadap 

Harga Saham 

Sub Sektor 

Pertambangan 

Coal Mining 

Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) Periode 

2018-2022.  

Data yang 

digunakan 

adalah data 

sekunder 

dengan cara 

dokumtasi.  

Hasil dari 

penelitian ini 

diperoleh 

bahwa faktor 

Fundamental 

(PER, ROA, 

CR,dan 

DER) dan 

Macro 

Economi 

(Inflasi, Nilai 

Tukar, dan 

Suku Bunga) 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

harga saham. 

Lokasi 

penelitian, 

tahun 

penelitian, 

variabel X2 

yang 

digunakan. 

Hasil 

perbedaan 

penelitian ini 

tidak ada 

hanya 

terletak pada 

penggunaan 

variabel yang 

berbeda, 

hasilnya 

sama-sama 

berpengaruh 

terhadap 

harga saham. 

3 

Annisa 

Masruri  

Zaimsyah, 

Sri 

Herianingru

m, dan 

Najiatun 

(2019).  

  

 Analisis  

Fundamental  

Terhadap 

Harga  

Saham Yang  

Terdaftar Di 

Jakarta Islamic 

Index Tahun 

2010-2017 

Data yang 

digunakan 

adalah data 

sekunder 

dengan cara 

dokumtasi.  

Hasil dari 

penelitian ini 

diperoleh 

bahwa PER, 

DER, BV 

berpengaruh 

terhadap 

harga saham 

sebesar 

72,82% 

sedangkan 

27,17% nya 

dipengaruhi 

oleh faktor-

faktor 

lainnya yang 

Lokasi 

penelitian, 

tahun 

penelitian, 

dan 

penambahan 

variabel X2 

Nilai 

Perusahaan 
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No  Nama Judul Jenis  Hasil  Perbedaan 

tidak diteliti 

oleh peneliti.  

4  

Mega 

M.Bode, Sri 

Muri, dan 

Fitty Valdy 

Arie 

(2022) 

Analisis Price 

Earning Ratio, 

Price To Book 

Value, Return 

On 

Equity,Risiko 

Terhadap 

Harga Saham 

LQ45 

Perusahaan 

Kontruksi Dan 

Properti Di 

Bursa Efek 

Indonesia  

Data 

sekunder 

dengan 

metode 

Penjelas 

atau 

(Explanator

y Research) 

Hasil dari 

penelitian ini 

diperoleh 

bahwa secara 

parsial PER, 

PBV, dan 

ROE, tidak 

memiliki 

hubungan 

yang 

signifikan 

terhadap 

harga saham. 

 

Sampel 

penelitian, 

tahun 

penelitian. 

Pada 

penelitian 

saat ini 

didapat 

bahwa PER 

dan PBV 

berpengaruh 

terhadap 

harga saham. 

5 

Susi 

Rosmaw

ati dan 

Fatwa 

Rubiar 

Rachman 

(2023) 

 

Pengaruh 

Harga 

Saham 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

Pada 

Perusahaan 

Sektor 

Property Dan 

Real Estate 

 

 

 

Jenis 

penelitian 

ini adalah 

penelitian 

kunatitatif 

dengan 

mengguna

kan data 

sekunder. 

Hasil dari 

penelitian ini 

bahwa harga 

saham 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

nilai 

perusahaan, 

semakin 

tinggi harga 

saham maka 

nilai 

perusahaan 

juga ikut 

meningkat.  

Lokasi 

penelitian, 

tahun 

penelitian, 

dan 

peletakan 

posisi 

variabel 

dimana pada 

penelitian ini 

harga saham 

sebagai X 

dan nilai 

perusahaan 

sebagai Y 

    

Dari tabel II.1 diatas, dapat disimpulkan bahwa adanya persamaan dan 

perbedaan antara peneliti terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 

saat ini. Dimana kesamaan yang ada antara peneliti terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan ialah terletak pada variabel nya, yaitu faktor 

Rasio keuangan sedangkan perbedaannya terletak pada penambahan X2 yaitu 

nilai perusahaan. Dimana dengan melakukan penelitian ini, diharapkan akan 

mendapatkan hasil, apakah faktor tersebut berpengaruh terhadap harga saham 
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dan seberapa besar pengaruh yang diberikan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat nya.  

Sedangkan perbedaannya ialah pada hasil yang didapat, dikarenakan 

penelitian terdahulu memiliki hasil yang berbeda-beda sehingga hal ini 

menarik perhatian peneliti untuk menguji kembali variabel-variabel tersebut 

apakah ada persamaan atau perbedaan yang cukup besar dengan peneliti 

terdahulu dengan penelitian yang ingin dilakukan.  

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka konseptual adalah diagram yang menunjukkan hubungan 

antar variabel dalam suatu penelitian untuk memecahkan masalah yang 

muncul dalam penelitian tersebut. Hal ini memudahkan penelitian untuk 

memecahkan masalah secara sistematis. Kerangka berpikir menunjukkan 

perpaduan antara teori-teori yang berhubungan dengan masalah yang telah di 

identifikasi. Penelitian ini didukung dengan menggunakan Data Saham 

Indonesia, Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), Bursa Efek Indonesia 

(BEI), dan masih banyak lagi.  

Berdasarkan variabel penelitian yang diajukan diatas sesuai judul 

Analisis Pengaruh Faktor Rasio Keuangan Dan Nilai Perusahaan Terhadap 

Harga Saham Syariah Yang Terdaftar Di JII ( Jakarta Islamic Index) Periode 

2018-2023, maka dapat disajikan sebagai berikut:  

 

 

 



  

  

 

37 

Gambar II.1  

Kerangka Berpikir   

 

Variabel Independen  

         

 

  

     

  Debt To Equity Ratio (X2) 

 

 

  

 

  Price To Earning Ratio (X4) 

                    

 

    Price To Book Value (X5)  

 

 

 

Keterangan:                         Uji t (parsial)  

                                                Uji f (simultan) 

 

D. Hipotesis   

Hipotesis ialah dugaan sementara yang kebenarannya masih harus 

diuji. Dugaan tersebut diperkuat dengan adanya teori, jurnal yang mendasar, 

hasil penelitian terdahulu dan lainnya. Hipotesis juga merupakan pernyataan 

mengenai keadaan populasi yang kebenarannya akan diuji melalui sampek 

  

      Current Ratio (X1) 

Variabel Dependen 

Return On Assets (X3) 
HARGA SAHAM (Y) 
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penelitian.
37

 Adapun hipotesis pada penelitian ini ialah sebagai berikut:   

H01  =  Diduga tidak terdapat pengaruh secara parsial antara Current Ratio 

terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta Islamic 

Index) Periode 2018-2023. 

Ha1 =  Diduga terdapat pengaruh secara parsial antara Current Ratio terhadap 

harga saham perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta Islamic Index) 

Periode 2018-2023. 

H02 =  Diduga tidak terdapat pengaruh secara parsial antara Debt To Equity 

Ratio terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta 

Islamic Index) Periode 2018-2023. 

Ha2 =  Diduga terdapat pengaruh secara parsial antara Debt To Equity Ratio 

terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta Islamic 

Index) Periode 2018-2023. 

H03 =  Diduga tidak terdapat pengaruh secara parsial antara faktor Return On 

Assets terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta 

Islamic Index) Periode 2018-2023. 

Ha3 =  Diduga terdapat pengaruh secara parsial antara faktor Return On 

Assets terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta 

Islamic Index) Periode 2018-2023. 

H04 =  Diduga tidak terdapat pengaruh secara parsial antara faktor Price To 

Earning Ratio terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar di JII 

(Jakarta Islamic Index) Periode 2018-2023. 
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 Jogiyanto HM, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, (Yogyakarta: Penerbit BPFE, 

2024) h.213. 
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Ha4 =  Diduga terdapat pengaruh secara parsial antara Price To Earning Ratio 

terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta Islamic 

Index) Periode 2018-2023. 

H05 =  Diduga tidak terdapat pengaruh secara parsial antara Price To Book 

Value terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta 

Islamic Index) Periode 2018-2023. 

Ha5 =  Diduga terdapat pengaruh secara parsial antara faktor Price To Book 

Value terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta 

Islamic Index) Periode 2018-2023. 

H06 =  Diduga tidak terdapat pengaruh secara simultan antara faktor Current 

Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Assets, Price To Earning 

Ratio, dan Price To Book Value terhadap harga saham perusahaan 

yang terdaftar di JII (Jakarta Islamic Index)  Periode 2018-2023. 

Ha6 =  Diduga terdapat pengaruh secara simultan antara faktor Current Ratio, 

Debt To Equity Ratio, Return On Assets, Price To Earning Ratio, dan 

Price To Book Value terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar 

di JII (Jakarta Islamic Index) Periode 2018-2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN   

 

A. Jenis Penelitian   

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi 

yang merupakan bagian dari penelitian kuantitatif untuk mengetahui tingkat 

hubungan dua variabel atau lebih, tanpa melakukan tambahan atau perubahan 

terhadap data yang ada. Penelitian kuantitatif menekankan analisisnya pada 

data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika.
38

 Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan data tahunan periode 2018-2023 dengan 

menggunakan laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index (JII) periode 2018-2023. Analisis pada penelitian ini menggunakan 

bantuan aplikasi computer SPSS Versi 26 dan Microsoft Excel. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian   

Penelitian ini dilakukan di Data Saham Indonesia, Bursa Efek 

Indonesia (BEI), https://www.idx.co.id/id, Kustodian Sentral Efek Indonesia 

(KSEI) dan website perusahaan yang menyediakan laporan keuangan 

perusahaan.  

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Keseluruhan objek penelitian adalah populasi yang dijadikan 

sebagai sumber data, yang menunjukkan ciri-ciri tertentu dalam penelitian. 
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 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, ( Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2014), h.5 
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Populasi adalah sekumpulan objek penelitian yang memperlihatkan ciri-

ciri tertentu yang menarik bagi peneliti yang kemudian ditarik suatu 

kesimpulan mengenai populasi tersebut.
39

 Berdasarkan pengertian diatas, 

populasi penelitian ini mencangkup 30 saham syariah yang masuk dalam 

konstituen Jakarta Islamic Index (JII) periode 2018-2023. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian terkecil serta menjadi wakil dari populasi 

tertentu.
40

 Dalam memperoleh sampel, penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan aspek-aspek 

tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian atau permasalahan 

penelitian. Apek-aspek yang dinilai dari penelitian adalah:  

a. Saham syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

b. Saham syariah yang masuk dalam konstituen Jakarta Islamic Index 

(JII) serta konsisten selama periode 2018-2023. 

Maka sampel yang akan digunakan dala penelitian ini berdasarkan 

aspek diatas adalah: 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuanitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), h.27. 
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 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2018) h.161. 
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Tabel III.1 

Daftar Sampel Penelitian 

 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ADRO Adaro Energy Indonesia Tbk 

2 AKRA AKR Corporindo Tbk 

3 ANTM Aneka Tambang Tbk 

4 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

5 EXCL XL Axiata Tbk 

6 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

7 INCO Vale Indonesia Tbk 

8 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

9 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

10 KLBF Kalbe Farma Tbk 

11 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 

12 PTBA Bukit Asam Tbk 

13 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

14 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk 

15 UNTR United Tractors Tbk 

16 UNVR Unilever Indonesia Tbk 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (Diolah Oleh Peneliti, 2024) 

Jadi jumlah sampel pada penelitian ini adalah 16 perusahaan. 

Dimana 16 perusahaan ini ialah perusahaan yang konsisten masuk pada 

konstituen Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2018-2023. 

 

D. Sumber Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari subjek penelitian yang 

dipakai. Data sekunder merupakan data yang bersifat pelengkap dan penguat 

dari data primer.
41

 Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

dari Bursa Efek Indonesia (BEI) , Investing.com Indonesia, Kustodion Sentral 

Efek Indonesia (KSEI) dan selanjutnya diambil dan diolah sesuai variabel-

variabel yang digunakan oleh riset.  
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E. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 

dokumentasi. Teknik analisis dokumentasi ialah metode yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mengumpulkan data-data yang ada pada laporan 

keuangan tahunan perusahaan, dimana data-data tersebut akan diolah, disusun, 

dan dianalisis agar dapat memberikan informasi atau informasi terkait 

permasalahan yang ada agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai.
42

  Data 

tersebut bersumber dari web resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk 

menguji Analisis Pengaruh Faktor Rasio Keuangan Dan Macro Ekonomi 

Terhadap Harga Saham. Analisis ini dilakukan dengan tahapan sebagai 

berikut: 

1. Uji Deskriptif 

Uji ini digunakan untuk memberikan informasi mengenai 

karakteristik variabel penelitian utama yaitu dengan cara data disusun, 

diklarifikasikan serta disajikan sehungga diperoleh gambaran umum 

tentang Faktor Rasio Keuangan terhadap Harga Saham Perusahaan Yang 

Terdaftar Di Jakarta Islamic Index periode 2018-2023. 
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 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kuantitatif: Pemahaman Filosofis Dan 

Metologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2022) h. 69-

70. 
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2. Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik terdiri dari:
43

  

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali, Uji Normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Untuk melihat normalitas residual adalah 

dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 

observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun 

hasil dari histogram tidak selalu tepat sehingga perlu untuk melihat 

normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 

distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis 

diagonal, jika distribusi data residual normal maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya.
44

 

Selain itu untuk melihat normalitas residual dapat juga 

dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorof-Smirnov 

(K-S), dimana dikatakan normal apabila signifikasi > 0.05.
45

 

b. Multikoliniearitas   

Multikoliniearitas berarti adanya hubungan liniear yang 

sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua vaiabel yang 

menjelaskan (independen) dari model regresi. Pengujian 
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 Ibid, h.66.  
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 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IMB SPSS 25, 

(Semarang: Universitas Diponegoro, 2018), h. 154. 
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multikoliniearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 

Variance Inflation Faktor (VIF). Apabila nilai Tolerance > 0.10 dan 

nilai VIF < 10.00 maka tidak terdapat persoalan multikoliniearitas 

diantara variabel bebas. Jika terjadi sebaliknya maka terdapat 

persoalan multikoliniearitas.
46

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengalaman ke pengalaman lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 

dan jika variance tidak konstan atau berubah-ubah disebut dengan 

heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas 

atau tidak terjadi heterokedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan 

melihat pola tertentu pada grafik dimana sumbu Y adalah yang 

diprediksikan dan sumbu X adalah residual yang telah distandarized. 

Menurut Wibowo dasar pengambilan keputusan dapat menggunakan 

Uji Park Gleyser yaitu dengan cara:
47

 

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu 

pola teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka 

terjadi heterokedastisitas. 
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2) Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

Adapun pengambilan keputusan yang digunakan dalam 

pengujian ini ialah: 

1) Jika nilai signifikasi < 0.05, H0 diterima, maka terdapat 

heterokedastisitas. 

2) Jika nilai signifikasi > 0.05, H0 ditolak, maka tidak terdapat 

heterokedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

  

Uji autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Permasalahan ini 

muncul karena gangguan (residual) tidak bebas dari satu observasi ke 

observasi lainnya. Model regresi yang baik adalah model regresi yang 

bebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi menggunakan uji Durbin 

Watson (DW test) yang mensyaratkan adanya intercept (kontanta), 

dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi di antara variabel 

independen. 

Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokeralasi 

menggunakan Durbin Watson dengan tingkat signifikasi 5% yaitu 

sebagai berikut: 

1. Nilai Durbin Watson dibawah -2 artinya terdapat 

autokorelasi positif. 

2. Nilai Durbin Watson di antara -2 sampai +2 artinya tidak 

ada autokeralasi. 
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3. Nilai Durbin Watson di atas +2, artinya terdapat 

autokeralasi negatif. 

3. Uji Model 

Analisis regresi linear berganda merupakan hubungan linear antara 

2 atau lebih variabel independen dengan variabel dependen yang 

digunakan untuk mengetahui nilai dependen berdasarkan variabel 

independennya. Analisis ini digunakan untuk memprediksi, bagaimana 

perubahan nilai variabel dependen jika nilai independennya dinaikkan atau 

diturunkan.
48

 Adapun persamaan regresi linear berganda yaitu: 

  Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Y = α + b1CR + b2DER+ b3ROA + b4PER + b5PBV + e 

Keterngan: 

Y = Harga Saham  

Α = Konstanta  

b1, b2, b3, b4 = koefisien regresi berganda 

X1 = Current Ratio (CR)  

X2 = Debt To Equity Ratio (DER)  

X3 = Return On Asset (ROA)  

X4 = Price To Earning Ratio (PER)  

X5 = Price To Book Value 

e   = error term 

Koefisien b akan bernilai positif (+) jika menunjukkan hubungan 

searah antara variabel independen dengan variabel dependen. Artinya 

setiap kenaikan variabel independen akan menyebabkan kenaikan variabel 

dependen, demikian pula sebaliknya jika terjadi penurunan pada variabel 

independen, koefisien b akan bernilai negatif (-) bila menunjukkan 
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hubungan yang berlawanan arah antara variabel independen dan variabel 

dependen. 

4. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui hubungan hitotesis dari pengaruh variabel 

terikat dan variabel bebas secara simultan dan parsial maka dapat diakukan 

beberapa cara uji,yaitu :  

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t biasanya digunakan untuk menguji tingkat signifikansi 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial.
49

 Kesimpulan yang diambil dalam uji t ini 

adalah dengan melihat signifikansi (α) dengan ketentuan: 

α < 5% :  Ha diterima. Berarti variabel independen secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

α > 5% :  Ha ditolak. Berarti variabel independen secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Uji Simultan (Uji f) 

Uji F disini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

(independen) secara bersama–sama berpengaruh terhadap variabel 

terikat (dependen). Dalam penelitian ini Uji statistik f tingkat 

signifikan yang digunakan adalah 5% (0.05) yang berarti resiko 

kesalahan pengambilan keputusan adalah 0.05. Untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On 

                                                 
49

 Imam Ghazali, Op.Cit., h.57 



  

  

 

49 

Assets, Price To Earning Ratio dan Price To Book Value  secara 

bersama-sama terdapat hipotesis dari uji f sebagai berikut:
50

 

1) Apabila F hitung > F tabel atau F statistik < 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2) Apabila F hitung < F tabel atau F statistik > 0,05 maka Ha di tolak 

H0 diterima, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat 

5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang 

lebih jelas. Nilai R2 berada antara 0 dan 1. Semakin mendekati 1 atau 

100% maka semakin besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Koefisien determinasi akan menjelaskan seberapa 

besar perubahan atau variasi suatu variabel bias dijelaskan oleh perubahan 

atau variasi pada variabel lain. Tapi jika hasil mendekati angka 1 artinya 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
51
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G. Gambaran Umum Perusahaan 

JII adalah singkatan dari Jakarta Islamic Index, yaitu sebuah indeks 

saham yang terdiri dari 30 saham yang memenuhi kriteria syariah yang 

diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Indeks ini diluncurkan pada 

tanggal 3 Juli 2000 sebagai hasil kerja sama antara PT Bursa Efek Indonesia 

dan PT Danareksa Investment Management. Tujuan utama dari JII adalah 

untuk menyediakan indikator bagi para investor yang ingin berinvestasi sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah Islam.  

Saham-saham yang masuk ke dalam JII harus memenuhi kriteria 

syariah yang telah ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis 

Ulama Indonesia (MUI). Kriteria ini meliputi berbagai aspek, termasuk tidak 

terlibat dalam bisnis yang dilarang menurut Islam (seperti perjudian, riba, 

alkohol, dan sejenisnya), serta mematuhi rasio keuangan tertentu yang 

dianggap sesuai dengan prinsip syariah. Berikut Gambaran umum perusahaan 

yang masuk di Jakarta Islamic Index (JII) serta konsisten dari periode 2018-

2023.
52

 

1. PT Adaro Energy Indonesia Tbk  

PT Adaro Energy Indonesia Tbk (AEI) didirikan pada tahun 2004 

dengan nama PT Padang Karunia. AEI telah berkembang menjadi 

produsen energi terkemuka dengan bisnis di sektor pertambangan batu 

bara, energi terbarukan dan tidak terbarukan, utilitas, mineral, dan 

infrastruktur. Pada tahun 2022, AEI menyederhanakan struktur bisnisnya 
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menjadi tiga pilar: Adaro Energy, Adaro Minerals, dan Adaro Green. 

Adaro Energy mengoperasikan rantai pasokan batu bara dari tambang di 

Sumatera Selatan, Kalimantan Selatan, Timur dan Tengah, serta Australia. 

Produk utamanya adalah Envirocoal, batu bara berpolutan rendah, dan 

batu bara kokas keras premium dari Queensland. AEI juga menyediakan 

jasa pertambangan, logistik, bongkar muat, manajemen lahan, pengolahan 

air, kehutanan, serta bisnis ketenagalistrikan termasuk PLTU. Adaro 

Minerals memiliki aset batu bara metalurgi di Kalimantan Tengah dan 

Timur, dan sedang mempersiapkan bisnis mineral di Kalimantan Utara. 

Batu bara metalurgi penting untuk produksi baja. Adaro Green, pilar 

terbaru AEI, fokus pada energi terbarukan dengan proyek pembangkit 

listrik tenaga air, angin, dan surya untuk mendukung ekonomi hijau 

Indonesia. 

2. PT AKR Corporindo Tbk 

AKR Corporindo Tbk (AKRA) didirikan pada 28 November 1977 

di Surabaya, awalnya sebagai PT Aneka Kimia Raya yang berbisnis di 

perdagangan kimia dasar sejak 1960 dan mulai komersial pada Juni 1978. 

Pada 1980, AKRA membangun tangki penyimpanan kimia dasar dan 

gudang di beberapa pelabuhan Indonesia. Pada 3 Oktober 1994, AKRA 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan pada 23 September 2004, berganti 

nama menjadi AKR Corporindo serta memperluas bisnisnya. AKRA juga 

mengakuisisi saham pabrik sorbitol dari Khalista dan Sorini, dan pada 

2005, menjadi perusahaan swasta nasional pertama yang mendistribusikan 
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BBM non-subsidi di Indonesia. 

3. PT Aneka Tambang Tbk 

ANTAM, didirikan sebagai BUMN pada 1968, berasal dari merger 

perusahaan pertambangan nasional. Pada 1997, ANTAM menawarkan 

35% sahamnya ke publik untuk mendukung ekspansi feronikel. Saat ini, 

fokusnya adalah meningkatkan nilai pemegang saham dengan menurunkan 

biaya, meningkatkan produksi nikel, emas, dan bauksit, serta melalui 

proyek ekspansi, aliansi strategis, dan pengembangan bisnis hilir. 

4. PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

CPIN adalah perusahaan terkemuka di Indonesia dalam produksi 

pakan ternak, Day Old Chicks, dan makanan olahan. Sebagai bagian dari 

Charoen Pokphand Indonesia Group yang dikuasai oleh Jiaravanon Family 

dari Thailand, CPIN memiliki berbagai segmen usaha. Produk utamanya 

meliputi pakan ternak, ayam pedaging, DOC, dan daging ayam olahan. 

Anak perusahaan dan 7 fasilitas produksinya tersebar di beberapa kota di 

Indonesia, termasuk Tangerang, Medan, Sidoarjo, Semarang, dan 

Makassar, dengan berbagai jenis pakan seperti konsentrat, tepung, dan 

butiran, yang menggunakan merek seperti Hi-Pro, Bonavite, dan lainnya. 

5. PT XL Axiata Tbk 

PT XL Axiata Tbk., awalnya bernama PT Grahametropolitan 

Lestari, didirikan pada 6 Oktober 1989, berfokus pada perdagangan dan 

jasa umum. Pada 1995, melalui kerja sama dengan Rajawali Group dan 

tiga investor asing, nama perusahaan berubah menjadi PT Excelcomindo 
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Pratama Tbk, dengan layanan teleponi dasar sebagai bisnis utama. XL 

memulai operasional komersial pada 8 Oktober 1996, menjadi perusahaan 

swasta pertama yang menyediakan layanan telepon seluler di Indonesia, 

dengan produk GSM seperti XL Prabayar dan XL Pascabayar, serta 

layanan korporasi termasuk ISP dan VoIP. Kantor pusat XL terletak di 

Jakarta Selatan, dengan 5 kantor cabang di berbagai wilayah. 

6. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

ICBP, sebuah perusahaan publik, fokus pada produksi makanan 

seperti mi instan, biskuit, makanan ringan, dan makanan kemasan. Selain 

itu, mereka juga terlibat dalam cold storage, manajemen riset dan 

pengembangan, serta berbagai produk konsumen lainnya. Sebagai salah 

satu saham blue chip, ICBP konsisten masuk dalam daftar indeks paling 

likuid di Bursa Efek Indonesia, seperti LQ45 dan ISSI 30. Didirikan pada 

2 September 2009 sebagai bagian dari restrukturisasi bisnis, PT Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk adalah perusahaan terkemuka dalam industri 

makanan di Indonesia, hasil penggabungan bisnis dari Grup Salim yang 

sebelumnya beroperasi secara terpisah, termasuk Divisi Mi Instan dan 

Divisi Penyedap dari Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF). 

7. PT Vale Indonesia Tbk 

PT Vale Indonesia Tbk (INCO), sebelumnya PT International 

Nickel Indonesia, adalah perusahaan tambang nikel yang didirikan pada 

Juli 1968. Mereka mendapat izin dari pemerintah Indonesia untuk 

eksplorasi, penambangan, dan pengolahan nikel. Pada 1973, perusahaan 
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membangun smelter pertama di Sorowako, Sulawesi Selatan, dan pada 

1977, mereka membangun pembangkit listrik tenaga air. Produksi 

komersial dimulai pada 1978, dengan penawaran saham perdana pada Mei 

1990. Izin mereka diperpanjang pada Januari 1996 hingga Desember 2025. 

PT Vale terus berkembang dengan membangun pembangkit listrik tenaga 

air, fasilitas pengolahan limbah, dan program rehabilitasi pascatambang. 

Mereka mengekstraksi nikel laterit untuk memproduksi nikel matte, 

penting dalam pembuatan baterai mobil listrik, dengan produksi rata-rata 

75.000 metrik ton per tahun. 

8. PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan pada 1990 

sebagai PT Panganjaya Intikusuma, perusahaan patungan dengan Fritolay 

Netherland Holding B.V. dan PepsiCo Inc. Berganti nama menjadi PT 

Indofood Sukses Makmur pada 1994, diikuti dengan penawaran saham 

perdana. Pada 1997, perusahaan memperluas bisnis ke sektor perkebunan, 

agrobisnis, dan distribusi. Kini, Indofood aktif di berbagai bidang seperti 

makanan olahan, penyedap rasa, minuman, pengemasan, minyak goreng, 

penggilingan gandum, dan pembuatan karung tepung. Visi Indofood 

adalah menjadi "Perusahaan Solusi Pangan Total," dengan fokus pada 

transformasi operasional di seluruh tahap produksi makanan. Misi mereka 

mencakup memberikan solusi pangan berkelanjutan, meningkatkan 

karyawan, proses, dan teknologi, serta berkontribusi pada kesejahteraan 

masyarakat dan lingkungan, sambil meningkatkan nilai pemangku 
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kepentingan. 

9. PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

Indocement berkaitan erat dengan Grup Salim, yang mendirikan 

PT Distinct Indonesia Cement Enterprise pada 1973, dan pabriknya 

diresmikan pada 4 Agustus 1975 dengan kapasitas 500.000 ton per tahun. 

Selanjutnya, Grup Salim mendirikan beberapa perusahaan semen lain 

antara 1976-1981, yang kemudian dikenal sebagai Indocement Group. 

Dalam 10 tahun, Indocement memiliki 8 pabrik dengan kapasitas produksi 

7,7 juta ton per tahun, menjadi produsen semen terbesar di Indonesia. Pada 

5 Desember 1989, Indocement menjadi perusahaan publik dengan 

mencatatkan saham di Bursa Efek Indonesia, melepas 10% sahamnya 

seharga Rp 10.000 per lembar. Ekspansi berlanjut, dan pada tahun 2000, 

PT Indocement Tunggal Prakarsa memiliki 12 pabrik, termasuk satu 

pabrik eks-PT Indo Kodeco Cement yang digabungkan pada 29 Desember 

2000. 

10. PT Kalbe Farma Tbk 

Kalbe Farma Tbk adalah perusahaan Indonesia yang memproduksi 

produk kesehatan, nutrisi, dan farmasi. Bisnisnya terbagi menjadi empat 

segmen: obat resep (generik dan paten), produk kesehatan (OTC, 

minuman energi dan kesehatan), produk nutrisi (untuk berbagai usia), serta 

distribusi dan logistik melalui PT Enseval Putera Megatrading Tbk. Merek 

utama termasuk Woods, Procold, Extra Joss, Hydro Coco, Prenagen, 

Milna, Diabetasol, dan Entrasol. 
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11. PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

Perusahaan ini didirikan pada 1863 sebagai NV Nederlandsch-

Indische Gasmaatschappij (NIGM) dan mulai mengoperasikan pabrik gas 

di Jakarta dan Surabaya pada 1879. Pada 1950, NIGM memperluas 

bisnisnya ke pembangkitan listrik dan berganti nama menjadi NV 

Overzeese Gas en Elektriciteitsmaatschappij (OGEM). Pada 1959, 

pemerintah Indonesia menasionalisasi aset OGEM dan membentuk BPU 

PLN pada 1961. Pada 1965, bisnis gas BPU PLN dipisah menjadi PN 

Perusahaan Gas Negara. 

PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS), juga dikenal sebagai 

Pertamina Gas Negara, adalah anak usaha Pertamina di bidang gas alam. 

Awalnya didirikan pada 1859 sebagai Firma L.J.N. Eindhoven & CO 

Gravenhage, perusahaan ini menjadi perusahaan negara pada 13 Mei 1965. 

PGAS memiliki beberapa anak usaha termasuk PT Transportasi Gas 

Indonesia dan PT PGAS Solution, dengan kegiatan di empat unit: 

perumahan dan usaha kecil, bisnis, transportasi, dan pengadaan. 

Proyeknya tersebar di seluruh Indonesia, dengan kantor pusat di Jakarta. 

IPO dilakukan pada 15 Desember 2003. 

12. PT Bukit Asan Tbk 

PT Bukit Asam Tbk, bagian dari MIND ID, bergerak di bidang 

pertambangan batu bara dan memiliki lima IUP dengan luas total 68.777 

hektar serta cadangan 3,053 miliar ton hingga akhir 2021. Perusahaan ini 
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memiliki pelabuhan di Tarahan dan dermaga di Teluk Bayur serta 

Kertapati untuk mendukung bisnisnya. Didirikan pada 1919 dengan 

operasi Tambang Air Laya di Tanjung Enim, perusahaan awalnya 

menggunakan metode penambangan terbuka sebelum beralih ke 

penambangan bawah tanah pada 1923 dan  1993, perusahaan mulai 

berbisnis produksi briket batu bara. Pada 2002, perusahaan melantai di 

Bursa Efek Indonesia dan berubah nama menjadi PT Bukit Asam Tbk. 

13. PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (Telkom) adalah BUMN yang 

menyediakan jasa layanan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta 

jaringan telekomunikasi di Indonesia. Pemerintah Indonesia memiliki 

52,09% saham Telkom, sementara 47,91% sisanya dimiliki oleh publik. 

Saham Telkom diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

kode "TLKM" dan di New York Stock Exchange (NYSE) dengan kode 

"TLK". Seiring perkembangan teknologi, Telkom Group terus 

menyesuaikan lini bisnisnya dalam industri telekomunikasi dan informasi, 

mengembangkan bisnisnya ke tiga domain digital: Digital Connectivity, 

Digital Platform dan Digital Services. 

14. PT Chandra Asri Pacific Tbk 

PT. Chandra Asri Pacific Tbk (TPIA) (sebelumnya PT Chandra 

Asri Petrochemical Tbk) berdiri pada 2 November 1984 dengan nama PT 

Tri Plyta Indonesia. Perusahaan ini merupakan bagian dari Barito Group 

yang fokus pada segmen petrokimia dan infrastruktur. TPIA 
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mengoperasikan satu-satunya pabrik Naphtha Cracker yang memproduksi 

olefin dan poliolefin berkualitas tinggi, serta menjadi satu-satunya 

produsen styrene monomer dan butadiene dalam negeri. Bahan-bahan 

kimia tersebut digunakan dalam berbagai aplikasi produk termasuk 

pengemasan, pipa, otomotif, elektronik, dan lain-lain. Pabrik dan 

fasilitasnya terletak di Cilegon, Banten. 

15. PT United Tractors Tbk 

United Tractors, bagian dari PT Astra International Tbk, 

merupakan bagian penting dari salah satu grup bisnis utama di Indonesia, 

yang menyediakan layanan lintas industri dan sektor. Sejak 19 September 

1989, United Tractors telah menjadi perusahaan publik dan sahamnya 

diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia. Saat ini, Astra masih memiliki 

59,5% saham United Tractors, sementara sisanya dimiliki oleh investor 

publik. Didirikan pada 13 Oktober 1972, PT United Tractors Tbk (UNTR) 

adalah distributor alat berat terkemuka di Indonesia, yang melakukan 

penawaran saham perdana pada tahun 1989. Perusahaan ini memiliki 5 

unit bisnis yang mencakup mesin konstruksi, kontraktor penambangan, 

pertambangan, industri konstruksi, dan energi. Astra International Tbk 

masih memegang 59.5% saham UNTR. 

16. PT Unilever Indonesia Tbk 

PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) didirikan pada 5 Desember 

1933 dan menjadi perusahaan Fast Moving Consumer Goods (FMCG). 

Melakukan penawaran saham perdana pada tahun 1981 dan tercatat di 
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bursa pada tahun 1982. Saat ini, memiliki 44 merek, 9 pabrik, dan 1000 

saham, yang dijual melalui 800 jaringan distributor. Beberapa merek 

terkenal termasuk Vaseline, Pepsodent, Lifebuoy, Rinso, dan Royco. 

Unilever Indonesia berkembang dari NV Lever's Zeepfabrieken di Jakarta, 

yang memproduksi sabun Lux dan Sunlight, serta margarin Blue Band. 

Setelah restrukturisasi pada tahun 1980 dan pelepasan saham pada tahun 

1982, Unilever Indonesia menjadi perusahaan publik. 
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BAB V 

KESIMPUAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yng telah dilakukan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji t (parsial), Current Ratio 

terhadap harga saham, diperoleh nilai thitung CR > ttabel (2.454 > 1.66196) 

dan nilai signifikasi (0.032 < 0.05), maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

dengan kata lain, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

Current Ratio terhadap Harga Saham. 

2.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji t (parsial), nilai thitung DER > 

ttabel (-1.856 > 1.66196) dengan nilai signifikasi (0.012 < 0.05), yang mana 

Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan Debt To Equity 

Ratio terdapat pengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham.  

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji t (parsial). Nilai thitung ROA > 

ttabel (3.999 > 1.66196) dengan signifikasi (0.045 < 0.05). Maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, yang mana artinya Return On Assets memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. 

4.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji t (parsial), nilai thitung PER > ttabel 

(-2.377 > 1.66196) dan nilai signifikasi (0.001 < 0.05), yang mana Ha 

diterima dan Ho ditolak, yang mana artinya PER berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap harga saham.  

5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji t (parsial), pada PBV didapat 
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bahwa thitung > ttabel (2.559 > 1.66196) dan signifikasi < 0.05 (0.12 > 0.05), 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang mana dapat disimpulkan bahwa 

nilai PBV berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap harga saham.    

6. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji f (simultan), terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara CR (X1), DER (X2), ROA (X3), PER (X4) 

dan PBV (X5) terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar di JII 

(Jakarta Islamic Index) Periode 2018-2023. Dengan nilai f hitung > f tabel 

(13.147 > 2.20) dan nilai signifikasi < 0.05 (0.001 < 0.05). Maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, dengan nilai Adjusted R Square 0.481%, artinya 

kekuatan hubungan CR, DER, ROA, PER, dan PBV sebesar 48.1% 

terhadap harga saham, sedangkan sisanya 51.9% dijelaskan oleh faktor-

faktor lainnya yang dianggap memiliki pngaruh besar terhadap harga 

saham. 

 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil 

penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Untuk membeli saham yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tetap harus 

memperhatikan isu-isu terkait dengan kondisi ekonomi dunia serta 

keadaaan perusahan. Selain itu, aksi corporateaction juga menjadi hal yang 

harus diperhatikan karena hal ini akan berpengaruh terhadap fluktuasi 

harga saham contohnya seperti terjadinya pemecahan harga saham (stock 
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split) dan juga pada saat perusahaan tersebut ingin melakukan pembagian 

dividen serta memperhatikan faktor internal (fundamental) selain yang 

sudah diteliti oleh peneliti dan faktor eksternal (macro economi) supaya 

jika nantinya mengalami kerugian dapat diminimalisir.  

2. Penelitian ini hanya mengambil sampel perusahaan yang konstituen 

terdaftar di JII (Jakarta Islamic Index) selama periode2018-2023. Untuk 

penelitian selanjutnya dianjurkan untuk lebih memperluas objek penelitian 

dan menambah variabel agar dapat memperluas tinjauan teoritis supaya 

hasil yang diperoleh akan semakin akurat, sehingga dapat mengetahui 

faktor lain yang dapat mempengaruhi harga saham. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Nama Perusahaan Yang Konstituen Di JII 2018-2023 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ADRO Adaro Energy Indonesia Tbk 

2 AKRA AKR Corporindo Tbk 

3 ANTM Aneka Tambang Tbk 

4 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

5 EXCL XL Axiata Tbk 

6 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

7 INCO Vale Indonesia Tbk 

8 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

9 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

10 KLBF Kalbe Farma Tbk 

11 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 

12 PTBA Bukit Asam Tbk 

13 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

14 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk 

15 UNTR United Tractors Tbk 

16 UNVR Unilever Indonesia Tbk 

 

Lampiran 2. Data Penelitian Periode 2018-2023 

No Kode Tahun CR DER ROA PER PBV 
Harga 
Saham 

1 ADRO 

2018 1.96 0.64 6.76 5.59 0.621 1.215 

2019 1.71 0.81 6.03 8.19 0.895 1.555 

2020 1.51 0.61 2.48 20.45 0.82 1.430 

2021 2.08 0.7 13.56 4.9 1.13 2.250 

2022 2.17 0.65 26.26 2.76 1.19 3.850 

2023 2.01 0.4 18 2.65 0.66 2.380 

2 AKRA 

2018 1.4 1.01 8.01 10.7 1.73 858 

2019 1.24 1.13 3.28 22.5 1.57 790 

2020 1.58 0.77 5.15 13.3 1.215 639 

2021 1.29 1.08 4.83 14.5 1.46 822 

2022 1.4 1.07 9.12 11.3 2.13 1.400 

 
  2023 1.45 1.2 8.85 11.61 2.26 1.475 

3 ANTM 

2018 1.32 0.75 5.08 11.2 0.99 765 

2019 1.45 0.67 0.64 104 1.11 840 

2020 1.21 0.67 6.04 40.4 2.44 1.935 

2021 1.79 0.58 28.93 29.04 2.59 2.250 
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2022 2.6 0.42 16.03 12.5 2.01 1.985 

2023 2.34 0.44 11 10.13 1.66 1.705 

4 CPIN 

2018 2.98 0.43 16.46 26.03 6.1 7.225 

2019 2.54 0.39 12.51 29.2 5.1 6.500 

2020 2.53 0.33 13.34 27.8 4.58 6.525 

2021 2.01 0.41 10.21 26.9 3.87 5.950 

2022 1.78 0.51 73.5 31.6 3.5 5.650 

2023 1.65 0.45 5.77 34.08 2.84 5.025 

5 EXCL 

2018 0.45 2.14 -5.72 -7.88 1.4 1.980 

2019 0.34 2.28 1.14 58 2.1 3.150 

2020 0.4 2.54 0.55 96.4 1.87 2.730 

2021 0.37 2.62 1.77 32.3 2.07 3.170 

2022 0.39 2.39 1.28 25 1.09 2.140 

2023 0.34 2.28 1.32 23.06 1 2.000 

6 ICBP 

2018 1.95 0.51 13.56 26.1 5.36 10.450 

2019 2.54 0.45 13.85 24.2 4.87 11.150 

2020 2.26 1.06 7.16 15 2.21 9.575 

2021 1.8 1.15 6.7 12.8 1.84 8.700 

2022 3.1 1.01 4.96 20.4 2 10.000 

2023 3.68 0.91 7.01 14.79 1.98 10.575 

7 INCO 

2018 3.6 0.17 2.75 36.8 1.18 3.260 

2019 4.31 0.14 2.58 45.2 1.33 3.640 

2020 4.33 0.15 3.58 43.4 1.77 5.100 

2021 4.97 0.15 6.7 19.6 1.51 4.680 

2022 5.65 0.13 7.54 22.4 1.9 7.100 

2023 4.77 0.14 8.99 10.75 1.1 4.310 

8 INDF 

2018 1.07 0.93 5.14 13.1 1.3 7.450 

2019 1.27 0.77 6.14 11.78 1.28 7.925 

2020 1.37 1.06 5.36 6.87 0.73 6.580 

2021 1.34 1.06 6.26 49.4 0.63 6.325 

2022 1.79 0.93 5.09 6.42 0.63 6.725 

2023 1.87 0.9 4.66 6.44 0.57 6.45 

9 INTP 

2018 3.14 0.2 4.12 59.2 2.9 18.450 

2019 3.28 0.2 6.62 38.1 3.03 19.025 

2020 2.92 0.23 6.61 29.4 2.4 14.475 

2021 2.44 0.27 6.84 24.9 2.16 12.100 

2022 2.14 0.31 7.17 19.7 1.86 9.900 

2023 1.34 0.27 8.39 16 1.71 9.400 

10 KLBF 
2018 4.66 0.19 13.76 28.5 4.65 1.520 

2019 4.35 0.21 12.52 29.9 4.54 1.620 
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2020 4.12 0.23 12.41 24.7 3.79 1.480 

2021 4.45 0.21 12.59 23.4 3.55 1.615 

2022 3.77 0.23 12.66 28.3 4.43 2.090 

2023 4.31 0.21 11 25.48 3.37 1.610 

11 PGAS 

2018 1.54 1.48 4.59 9.69 1.1 2.120 

2019 1.96 1.28 1.53 33.2 1.16 2.160 

2020 1.7 1.55 -2.86 -13.2 0.96 1.655 

2021 2.54 1.29 4.85 6.4 0.71 1.375 

2022 2.23 1.09 5.58 6.75 0.78 1.760 

2023 1.29 0.95 3.31 7.98 0.52 1.130 

12 PTBA 

2018 2.32 0.49 21.19 9.67 3.04 4.300 

2019 2.49 0.42 15.45 7.58 1.66 2.660 

2020 2.16 0.42 10.01 13.4 1.9 2.810 

2021 2.43 0.49 22.25 3.9 1.28 2.710 

2022 2.28 0.57 28.17 3.32 1.47 3.690 

2023 1.52 0.85 18 4.43 1.45 2.440 

13 TLKM 

2018 0.94 0.76 13.08 13.7 3.1 3.750 

2019 0.71 0.89 12.47 14.2 3.35 3.970 

2020 0.67 1.04 11.97 11.1 2.7 3.310 

2021 0.89 0.91 12.25 11.7 2.75 4.040 

2022 0.78 0.84 10.06 13.4 2.48 3.750 

2023 0.87 0.85 8.57 16.53 2.62 3.950 

14 TPIA 

2018 2.05 0.79 5.75 43.8 4.5 1.344 

2019 1.77 0.96 0.69 617.6 8.2 2.353 

2020 1.74 0.98 1.43 245.1 6.97 2.059 

2021 3.14 0.7 3.04 73.09 3.78 1.831 

2022 3.75 0.75 -3.03 -94.5 5.03 2.570 

2023 4.21 0.77 1.24 471.33 10.38 5.250 

15 UNTR 

2018 1.14 1.04 9.89 8.87 1.78 27.350 

2019 1.56 0.83 9.97 72.1 1.31 21.525 

2020 2.11 0.58 5.64 17.6 1.57 26.600 

2021 1.99 0.57 9.42 7.78 1.15 22.150 

2022 1.88 0.57 16.37 4.23 1.08 26.075 

2023 1.49 0.94 13 4.12 1.07 22.625 

16 UNVR 

2018 0.73 1.75 44.68 38.1 46.9 9.080 

2019 0.65 2.91 35.8 43.3 60.6 8.400 

2020 0.66 3.16 34.89 39.1 56.7 7.350 

2021 0.61 3.41 30.2 27.2 36.2 4.110 

2022 0.61 3.58 29.29 33.4 44.8 4.700 

2023 0.65 2.52 26 27.25 25.03 3.530 
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Lampiran 3. Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1_CR 96 -.91 .90 .2345 .42316 

X2_DER 96 -1.14 .67 -.1687 .46557 

X3_ROA 96 -1.16 1.90 .8661 .41487 

X4_PER 96 -.01 3.00 1.2847 .32807 

X5_PBV 96 -.99 1.64 .3629 .53205 

Y_HARGA.SAHAM 96 .41 1.95 .7654 .34606 

Valid N (listwise) 96     

Sumber: Hasil Out Put SPSS Statistik Versi 26 (Hasil Olahan Peneliti, 2024) 
 

Lampiran 4.  UJi Normalitas 

 Sumber: Hasil Out Put SPSS Statistik Versi 26 (Hasil Olahan Peneliti, 2024) 
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Lampiran 5.  Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1_CR .345 2.896 

X2_DER .644 1.552 

X3_ROA .190 5.272 

X4_PER .170 5.882 

X5_PBV .156 6.423 

a. Dependent Variable: Y_HARGA.SAHAM 

Sumber: Hasil Out Put SPSS Statistik Versi 26 (Hasil Olahan Peneliti, 2024) 

 

Lampiran 6. Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Hasil Out Put SPSS Statistik Versi 26 (Hasil Olahan Peneliti, 2024) 
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Uji Gletser 

Hasil Uji Heteroskedastisitas – Uji Gletser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.076 .023  -3.351 .471 

X1_CR -.058 .012 -.652 -4.677 .660 

X2_DER .007 .008 .090 .885 .379 

X3_ROA .052 .014 .721 3.834 .406 

X4_PER .092 .014 1.307 6.580 .176 

X5_PBV -.079 .015 -1.120 -5.398 .556 

a. Dependent Variable: ABRESID 

Lampiran 7. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .785
a
 .571 .481 .16052 1.041 

a. Predictors: (Constant), X5_PBV, X1_CR, X2_DER, X3_ROA, X4_PER 

b. Dependent Variable: Y_HARGA.SAHAM 

Sumber: Hasil Out Put SPSS Statistik Versi 26 (Hasil Olahan Peneliti, 2024) 

 

Lampiran 8. Regresi Liniear Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.967 .046  17.131 .000 

X1_CR .511 .025 .625 2.454 .032 

X2_DER -.330 .017 -.444 -1.856 .012 

X3_ROA .211 .028 .165 3.999 .045 

X4_PER -.411 .029 -.016 -2.377 .001 

X5_PBV .076 .030 .116 2.559 .012 

a. Dependent Variable: Y_HARGA.SAHAM 

Sumber: Hasil Out Put SPSS Statistik Versi 26 (Hasil Olahan Peneliti, 2024) 
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Lampiran 9. Uji Simultan 

Hasil Uji Simultan 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1.047 5 2.209 13.147 .001
b
 

Residual 1.330 90 .004   

Total 2.377 95    

a. Dependent Variable: Y_HARGA.SAHAM 

b. Predictors: (Constant), X5_PBV, X1_CR, X2_DER, X3_ROA, X4_PER 

Sumber: Hasil Out Put SPSS Statistik Versi 26 (Hasil Olahan Peneliti, 2024) 

 

Lampiran 10. Uji Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .785
a
 .571 .481 .16052 

a. Predictors: (Constant), X5_PBV, X1_CR, X2_DER, X3_ROA, X4_PER 

b. Dependent Variable: Y_HARGA.SAHAM 

      Sumber: Hasil Out Put SPSS Statistik Versi 26 (Hasil Olahan Peneliti, 2024) 
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Lampiran 11. t tabel 

  Pr 

 

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 

102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 

103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 

104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 

105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 

106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 

107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 

108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 

109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 

110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 

111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 

112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 

113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 

114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 

115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 

116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 

117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 

118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 

119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 

120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 
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Lampiran 12. F tabel 

df untuk 
penyebut 
(N2) 

 df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 

76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 

77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 

78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 

79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 

80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 

81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 

82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 

83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 

84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 

85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 

86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 

87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 

88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 

89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 

90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 

 








